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ABSTRAK

PENINGKATAN PELAYANAN OPERASIONAL SISI UDARA MELALUI
ANALISIS KETERSEDIAAN PERSONEL AMC BANDARA ADI
SOEMARMO SURAKARTA

Oleh

MUHAMMAD FITRAHAZIZULHAQ ERWIN THAYF PUTRA
NIT. 55242110019

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA
MANAJEMEN BANDAR UDARA

Bandar Udara Adi Soemarmo mengalami peningkatan jumlah penerbangan pasca
pandemi sehingga berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan di apron, sehingga
diperlukannya jumlah personel yang sesuai dengan tugas — tugas yang ada agar
kegiatan dan pelayanan di sisi udara dapat terlaksana dengan baik. Permasalahan
yang terdapat pada penelitian ini adalah Ketersediaan personel unit AMC yang
kurang sehingga memiliki dampak terhadap pelaksanaan pelayanan di sisi udara,
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis ketersediaan
personel AMC Bandara Adi Soemarmo yang dapat Eingkatkan pelayanan
operasional di sisi udara. Adapun metode penilitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi
dokumen, penelitian ini menggunakan model miles and berman sebagai teknik
analisi data. Setelah melakukan penelitian maka hasil dari penelitian ini
menunjukkan ketersediaan personel yang belum sesuai dengan standar kebutuhan
SDM bandara Adi Soemarmo schingga berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas
dan pelayanan di sisi udara. Kesimpulan dari penelitian ini pada Unit AMC
Bandara Adi Soemarmo Terdapat total enam personel dan tiga shift dengan
pembagian dua personel setiap shift, idealnya pada shift ini seharusnya terdapat
tiga personel untuk menunjang tugas dan pelayanan di sisi udara sehingga di

perlukan penambahan sebanyak satu personel.

Kata kunci: Personel, Pelayanan, Tugas, operasional, AMC




ABSTRACT

IMPROVING AIRSIDE OPERATIONAL SERVICES THROUGH
ANALYZING THE AVAILABILITY OF AMC PERSONNELAT ADI
SOEMARMO AIRPORT SURAKARTA
By:

MUHAMMAD FITRAHAZIZULHAQ ERWIN THAYF PUTRA
NIT. 55242110019

PROGRAM STUDY OF DIPLOMA AIRPORT MANAGEMENT
DIPLOMA THREE PROGRAM

Adi Soemarmo Airport has experienced an increase in flights post-pandemic,
which has affected apron activities. Therefore, an a&ampriare number of
personnel is needed to ensure that activities and services on the Air Side can be
carried out properly. The problem addressed in this study is the insuﬁ"iﬁr
availability of AMC unit personnel, which impacts airside service delivery. This
paper aims to analyze the availability of AMC personnel at Adi Saemaa Airport
to improve operational services on the airside. The research method used in this
study is qualitative with a descriptive approach, and the data collection

hniques used include observation, interviews, and document studies. This study
uses the Miles and Huberman model for data analysis techniques. The results of
this research indicate that the availability of personnel does not meet the human
resource standards required by Aﬁr}emarmr} Airport, affecting the execution of
tasks and services on the airside. This study concludes that the AMC Unit at Adi
Soemarmo Airport has six personnel and three shifts, with two personnel per shift.
Ideally, there should be three personnel per shift to support tasks and services on

the airside, necessitating the addition of one more personnel.

Keywords: Personnel, Services, Tasks, Operations, AMC
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Bﬁkang
Bandara merupakan kawasan di daratan dan/atau perairan yang memiliki batas-
batas tertentu dan digunakan sebagai tempat pesawat mendarat dan lepas
landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang dan tempat perpindahan
intra-moda dan antar-moda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta memiliki fasilitas pokok dan
fasilitas penunjang lainnya. Definisi ini adalah definisi yang dijabarkan dalam

(Perhubungan & Indonesia,n.d.).

Salah satu bagian paling vital di bandara adalah sisi udara, karna pada bagian
ini kegiatan operasional berlangsung yang memiliki hubungan langsung
dengan penerbangan seperti aktifitas lepas landas (Take Off) dan pendaratan
(landing) (International Civilﬁiation Organization (ICAQ), 2016) . Sisi Udara
dibagi menjadi tiga bagian yaitu runway, laxiway, dan apron. Bagian yang
menjadi fokus perhatian adalah bagian apron yang menjadi tempat parkir
pesawat selama di bandara. Banyak kegiatan yang dilakukan di apron guna
melancarkan kegiatan penerbangan, seperti melakukan pengawasan pergerakan
terhadap orang, kendaraan, dan pesawat, mengawasi dan memplotting parking
stand pesawat, mengawasi kegiatan pengisian bahan bakar pesawat,
mcngen&rai ollow me car, mengoperasikan garbarata, memastikan kebersihan
apron agar terhindar dari Foreign Object Debris (FOD) yang dapat
membahayakan keselamatan penerbangan baik rake off maupun landing.
Seluruh kegiatan di wilayah ini merupakan tanggung jawab bagian Apron

Movement Control (selanjutnya disingkat sebagai AMC).

Mengingat pentingnya peranan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian
pada unit AMC, khususnya ditinjau dari kecuku jumlah sumber daya
manusianya terhadap tugas dan pelayanan yang ada di sisi udara Bandara Adi
Soemarmo Surakarta. Bandara ini merupakan bandara yang melayanni

penerbangan domestik dan internasional di kota Surakarta (Vernanda Dwi




Sasqia Putri & Suprapti Suprapti, 2022). Peran bandar ini cukup penting
mengingat bandar ini menjadi tulang punggung tansportasi udara
dari/ke/melalui Kota Solo, yang merupakan salah satu destinasi wisata bagi

para domestik dan asing.

Dalam (Febiyanti et al., 2021) menyebutkan bahwa Sejak mewabahnya covid
19 di indonesia yang membuat beberapa perubahan di dunia pendidikan
maupun pekerjaan tidak terkecuali dunia penerbangan. selama masa pandemi
beberapa bandara mengalami penurunan jumlah penumpang dan penurunan
jumlah trafik (Martadinata et al., 2021). Salah satunya Bandara Adi Soemarmo
Solo, jumlah flight pada bandara ini mengalami penurunan yang cukup
signifikan. Setelah berakhirnya masa pandemi dan dunia penerbangan perlahan
memulih, Bandara ini mulai mengalami peningkatan jumlah penerbangan.
Berdasarkan data penerbangan Bandara Adi Soemarmo dalam tiga tahun
terakhir, tercatat peningkatan jumlah penerbangan Pada tahun 2021 terdapat
4.067 pesawat lepas-landas. Kemudian, pada tahun 2022 terdapat 6.736
pesawat pembawa penumpang maupun barang, yang berarti meningkat 66%.
Pada tahun 2023 terd apat 8.849 pesawat, atau meningkat 31% dari tahun 2022.
Dengan bertambahnya jumlah penerbangan maka berimbas langsung terhadap
mobilitas pergerakan di apron. Tentu saja kondisi ini menuntut para personel

AMC untuk bekerja lebih keras lagi.

Dengan kondisi yang ada penulis melihat ada gejala kurang imbangnya antara
jumlah personel dengan tugas yang ada sehingga berdampak pada pelayanan di
sisi udara. Salah satu yang mempengaruhi personel AMC dalam melakukan
tugasnya adalah jumlah personel pada sebuah pada unit ini, jika pada unit amc
kekurangan personel maka akan menyebabkan pelayanan ataupun pekerjaan
operasional di sisi udara akan kurang optimal (Putri & Sekolah, 2023). Unit
AMC Bandara Adi Soemarmo Surakarta memiliki total personel lapangan 6
personel dengan pembagian 2 personel di tiap shift nya. Berdasarkan Notam

Bandara Nomor B0841/23 terdapat tiga shift yaitu pagi siang dan libur.
Shift pagi dimulai pada jam 05.00-14.00 dan shift siang dimulai pada 12.00 -




penerbangan terakhir yang dapat berlangsung hingga pukul 02.00. Artinya
personel pada shifi siang dapat bertugas selama 14 jam kondisi ini tentu tidak
ideal bagi personel yang menjalankan tugas penting yang membutuhkan fisik
dan mental yang prima mengingat pada umumnya batasan maksimal waktu
kerja per hari adalah delapan jam. Dalam penelitian (Dewantari et al., 2016)
menyatakan bahwa kurangnya personel dapat mempengaruhi pelaksanaan
tugas dan layanan di bandara yang dapat mengakibatkan masalah seperti
terjadinya overlapping fungsi dan tugas, keterlambatan dalam memasang
aviobridge, kurang optimalnya pelayanan di sisi udara. hal ini juga dapat
berpengaruh terhad ap performa dan kesehatan para personel.

Berdasarkan Latar belakang permasalahan di atas %(a penulis tertarik untuk
melakukan analisis dan mengangkat masalah ini dalam bentuk Tugas Akhir
dengan judul "PENINGKATAN PELAYANAN OPERASIONAL SiSI UDARA
MELALUI ANAL KETERSEDIAAN PERSONEL AMC BANDARA
ADI SOEMARMO SURAKARTA”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
mengidentifikasi masalah yakni "Bagaimana analisis ketersediaan personel
AMC Bandara Adi Soemarmo Surakarta yang dapat meningkatkan pelayanan
operasional di sisi udara?”

C. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, nulis membatasi cakupan
permasalahan yang di angkat supaya tidak meluas dan tidak keluar dari konteks
judul, yaitu dengan berfokus pada penggambaran ketersediaan personel dan
kondisi idealnya seperti apa, serta pelayanan operasional di sisi udara. Selain

itu penggambaran yang dilakukan terbatas pada lingkup unit AMC bandara Adi

Soemarmo Surakarta




D.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk menganalisis ketersediaan personel amc Bandara Adi Soemarmo

Surakarta yang dapat meningkatkan pelayanan operasional di sisi udara

Manfaat

Adapun Tujuan dari dilaksanakannya penelitian tentang evaluasi pemenuhan

standar personel di unit airside, yaitu:

1. Sebagai masukan kepada management PT. Angkasa Pura 1 mengenai jumlah
personel terhadap kinerja personel di bandara internasional Adi Soemarmo
Surakarta,

2. Dapat menjadi sarana untuk melatih penulis dalam menerapkan teori teori
yang dipelajari selama pendidikan untuk memecahkan masalah praktis di
tempat kerja,

3. Sebagai acuan atau referensi untuk para taruna taruni angkatan selanjutnya

dalam melakukan penyusunan tugas akhir.

. Sistematika Penulisan

Untuk mencegah terjadinya permasalahan pada penulisan ﬁ maka perlu

digunakan suatu sistematika penulisan. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

BAB IPENDAHULUAN

Pada bab ini penulis penulis memaparkan latar belakang masalah, ramusan

masalah, Batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematis

penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis menerangkan mengenai teori penunjang, dan kajian

Pustaka dari penelitian penelitian yang serupa atau hamper sama, yang telah
ilakukan sebelumnya.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada metode penglitian proposal, berisi tentang metode penelitian, subjek dan
objek penelitian, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, dan tempat

serta waktu penelitian.




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Eda bab ini, penulis akan menjelaskan hasil dan pembahasan dari penelitian

dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wancara, dan studi d okumen.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis memaparkan rangkuman atau evaluasi beserta saran

saran yang diberikan oleh penulis.




BABII
LANDASAN TEORI

A. TeoriPenunjang
1. andar Udara

Bandar udara mew’ut (International Civil Aviation Organization (ICAQ),
2016) Annex 14 adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk
bangunin, instalasi dan peralatan) yang diperuntukkan baik secara keseluruhan
atau Sebagian baik untuk kedatangan, keberangkatan, maupun pergerakan

pesawat udara di darat.

Sedangkan nﬁlurut (Perhubungan & Indonesia, nd.) tentang penerbangan,
dalam bab 1 pasal 1 ayat 33. Dijelaskan bahwa yang dimaksud Bandar Udara
adalah area tertentu Kawasan di daratan d an/atau perairan dengan batas batas
tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas
landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan
intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang

lainnya.

Sehingga dapat diketahui bahwa bandara merupakan fasilitas dimana pesawat
dapat lepas landas dan melakukan aktivitas terkait penerbangan lainnya.
Bandara memiliki peran penting dalamm transportasi udara, dimana
menghubungkan kota dan negara, serta dapat menumbuhkan perekonomian

dengan memfasilitasi perdagangan dan pariwisata.

2. Apron Movement Control
Berdasarkan (Kementerian Perhubungan, 2017) tentang Apron Management
Service, Mengatakan bahwa Apron Movement Control adalah unit yang
bertugas menetukan tempat parkir pesawat sctcl% menerima estimate time dari

unit ADC (Tower). Sedangkan dalam (International Civil Aviation

Organization (ICAQ), 2016) annex 14 tentang aerodrome menyatakan bahwa




apron movement control adalah suatu pelayanan jasa untuk meﬁatur
pergerakan lalu lintas pesawat udara dan kendaraan kendaraan di apron. Secara
umum AMC adalah unit airport service, yang berperan dalam pengawasan
segala pergerakan lalu lintas di apron yang meliputi pelayanan penempatan
parking stand pesawat, lalu lintas orang, kendaraan dan pengaturan Ground
Handling, serta administrasi data penerbangan wilayah airside, juga perizinan

kendaraan yang beroperasi di apron.

Gambar II. 1 Kantor AMC Bandara Adi Soemarmo Surakarta
Sumber: Olahan Penulis (2024)

Berdasarkan (Kementerian Perhubungan, 2019) tentang Standar Teknis Dan

Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Slpil Bagian 139 { Manual of
andard CASR part 139} Volume 1 Bandar Udara (Aerodorome) tugas personel

AMC yaitu:

a. Melakukan pembinaan terhadap personel peralatan/kendaraan dan pesawat

udara di apron,

b. Melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan di apron,

c. Melakukan pengaturan parkir pesawat di apron,

d. Menjamin kebersihan di apron ,

e. Menjamin fasilitas di apron dalam kondisi baik,

f. Menjamin keselamtan pergerakan personel, peralatan/kend araan dan

pesawat udara di apron ,

g. Menganalisa seluruh kegiatan di apron pada saat peak hour / peak season,




h. Merencanakan pengaturan parkir pesawat udara dalam kondisi tidak normal
/ darurat,

i. Menganalisa dan melakukan koordinasi terhadap kegiatan operasional di
apron,

J- Melakukan investigasi terhadap incident / accident di apron dan melakukan
pelaporan,

k. Menganalisa, merekomendasikan serta menjamin agar incident dan accident
tidak terulang lagi,

. Melakukan monitoring secara visual terhadap aircraft stand clearance.

Apabila kegiatan operasional apron dilakukan oleh organisasi/pihak lain dan

bukan operator bandara , maka operator bandara harus memastikan prosedur

manajemen keselamatan apron dipatuhi oleh organisasi/pihak lain tersebut

. Analisis

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah penelitian

mengenai sebuah peristiwa (karangab perbuatan, dan sebagainya), untuk

memberi gambaran mengenai suatu keadaan yang sesungguhnya (sebab —

musbab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Kata “analisis” dalam bahasa

inggris disebut “analysis” yang berasal dari kata yunani kuno "analusis”, yang

dibaca "analisis”. Kata anausis terbentuk dari dua suku kata yaitu Ela” yang

berarti kembali dan “luein” yang berarti melepaskan atau ngurai. Jika kedua

kata tersebut digabungkan maka akan memiliki arti menguraikan kembali.

Analisis secara umum memiliki arti suatu tindakan yang terdiri dari

serangkaian kegiatan seperti membedakan, mengurai dan memilah sesuatu

dengan tujuan mengelompokkan kembali berdasarkan kriteria tertentu yang

selanjutnya dicari hubungannya lalu di artikan maknanya. DW (Onsu

Foreman, Indra, 2019) memberi penjelasan tentang definisi dari analisis

sebagai berikut:




4.

a. Analisis merupaka@proscs mempelajari suatu peristiwa (tindakan, tulisan
dan lainnya) guna mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, sebab, penyebab
sebenarnya, dll).

b. Guna mendapatkan pengertian yang tepat serta pemahaman yang luas maka
digunakan analisis untuk memberikan uraian terhadap masalah utama dari
bagian bagian, meninjan keterkaitan antar bagian, dan mempelajari
hubungan antara bagian bagianﬁsebut.

c. Analisis merupakan kegiatan penjabaran (pembentangan) terhadap suatu
hal, dan lainnya setelah pahami secara seksama.

d. Analisis dapat berarti suatu proses penyelesaian masalah yang dimulai
dengan hipotesis (dugaan, dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya
dengan beberapa bukti (pengamatan, percobaan, dan sebagainya).

e. Analisis merupakan sebuah pendekatan guna memecah masalah (melalui
akal) ke dalam bagian — bagiannya dengan memakai pendekatan yang

konsisten guna menerima pemahaman mengenai prinsip prinsip dasar.

Sumber Daya Manusia (SDM)

Dalam (Nawawi, 2003) menjelaskan bahwa SDM terbagi atas 2 pengertian
yaitu secara makro dan mikro, secara makro SDM merupakan seluruh subjek
sebagai penduduk atau warga negara suatu negara atau dalam batas wilayah
tertentu yang sudah memasuki usia Angkatan kerja, baik yang sud ah maupun
belum memperoleh pekerjaan (Lapangan Kerja), dalam pengertian lain SDM
secara ﬁkro SDM berarti orang yang berusia produktif, tetapi masih ada
orang yang belum produktif karena belum memasuki lapangan kerja di

lingkungan mereka.

Sedangkan dalam artian Mikro SDM merupakan manusia atau individu yang
sudah memiliki pckcrjaarmtau menjadi anggota suatu organisasi yang lebih
dikenal seperti Personel, pegawai, karyawan, pekerja, tenaga kerja dll. Selain
itu dalam artian lebih khusus lagi SDM dalam sebuah organisasi/ Perusahaan

memiliki 3 sudut pandang yaitu:




1.

2.
3.

10

SDM dapat didefinisikan sebagai orang — orang yang bekerja dan memiliki

fungsi sebagai aset organisasi atau perusahaan yang dapat dihitung
jumlahnya,

SDM juga merupakan potensi penggerak organisasi atau perusahaan,

Dan Manusia sebagai sumber daya adalah makhluk hidup yang diciptakan
oleh tuhan yang maha esa, untuk menjadi penggerak sebuah

organisasi/Perusahaan berbeda yang dengan sumber daya lainnya.

5. %si Udara

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 77 Tahun 2015 mengenai

standarisasi dan sertifikas&asilitas bandar udara, Sisi udara merupakan suatu

bagian yang terdapat di bandar udara dengan semua fasilitas penunjangnya

yang merupakan daerah non public dimana setiap orang, barang dan kendaraan

yang akan memasuki wilayah tersebut wajib melalui pemeriksaan keamanan

dan/atau memiliki izin khusus (PM 77 Tahun 2015, 2015)

Gambar II. 2 Sisi Udara Bandara Adi Soemarmo
Sumber: Penulis (2024)

Sisi udara terbagi atas beberapa daerah, adapun ah daerah di sisi udara

menurut (Kementerian Perhubungan, 2019). adalah sebagai berikut:

a.

Runway
Runwgy_adalah daerah persegi Panjang yang telah di tentukan di bandar
udara yang berfungsi sebagai tempat pendaratan dan lepas landas pesawat

udara.
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b. Taxiway

@iway merupakan jalur di sisi udara Bandara untuk menghubungkan
antara satu bagian bandar udara dengan lainnya yang digunakan pesawat
udara untuk melakukan pergerakan dari apron menuju runway.

c. Apron
Apron adalah suatu daerah di bandar udara yang d igunakan untuk naik turun
penumpang, bongkar muat kargo, penumpang, surat, dan refuelling bahan

bakar pesawat, parkir, atau pemeliharaan pesawat udara.

Sederhananya sisi udara mencakup semua hal yang dilakukan sejak pesawat
meninggalkan runway sampai mendarat Kembali, termasuk segala aktifitas dan

teknologi yang mendukung suatu penerbangan.

. Kegiatan Operasional
Operasional diartikan dalam bentuk suatu aktivitas yang mengelola faktor-
faktor produksi guna menciptakan produk (barang atau jasa) agar memiliki
nilai tambah (added value) melalui proses transformasi (Rony E. Utama et al,
2019:4). Sedangkan menurut (Susanto Jayadi, 2022) operasional ad al 0Ses
mentransformasi suatu barang atau jasa dan menambah nilainya dengan

menggunakan sumber daya yang ada dan kegiatan pendukung lainnya.

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa operasional merupakan kegiatan
menciptakan atau meningkatkan nilai barang atau jasa menjadi barang jadi
yang dapat diakses oleh pelanggan. Sedangkan menurut (Prasetya dan
Lukiastuti, 2011:3) salah satu bagian dari kegiatan organisasi operasi, yang
termasuk proses mengubah masukan (inpuf) menjadi keluaran (output).
Masukan dapat terdiri dari sumber daya yang dibutuhkan seperti manusia,

sin, material, persedian, model, metode, energi, dan informasi. Adapun

keluaran (output) dapat berupa barang jadi, barang setengah jadi, atau jasa.
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umumnya kegiatan operasional diartikan sebagai suatu kegiatan yang
berhubungan dengan penciptaan atau pembuatan barang, jasa, atau
kombinasinya melalui proses transformasi dari masukan sumber daya

produksi/faktor prod uksi menjadi keluaran yang diinginkan.

. Pelayanan
Pelayanan merupakan suatu Tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh
individu atau organisasi guna memenuhi kebutuhan atau harapan pihak lain.
Pelayanan dalam konteks bisnis mencakup hubungan antara penyedia jasa dan
pelanggan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan atau
menyelesaikan merel& Menurut Ratminto dan Winarsi dalam (Yuliana, 2017)
menjelaskan bahwa segala kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh pelaksana
pelayanan publik sebagai bentuk Upaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen

atau penerima layanan, maupun dalam rangka melaksanakan ketentuan

peraturan - perundang undang.

Pelayanan di Bandara mencakup berbagai layanan yang dirancang untuk
membantu operasiéenerbangan dan memastikan bahwa penumpang dan
maskapai merasa nyaman dan aman. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Sugiarto & Maulana, 2019) yang mengatakan bahwa pelayanan di sisi udara
sangat penting dalam menentukan efektivitas dan efisiensi operasional band ara.
Adapun beberapa pelayanan di sisi udara menurut (Fransiska & Mutiarani,
2023) mencakup menyiapkan Aircraft Parking Stand Allocation, menjamin
kebersihan apron, menjamin kondisi fasilitas apron dalamn keadaan baik,
membantu pesawat apabila dalam keadaan emergency, memberikan pelayanan

marshalling dan juga kendaraan follow me car service.

. Kajian Pustaka Terdahulu gg Relevan

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengacu pada penelitian sebelumnya yang
memiliki hubungan atau keterkaitan dengan penelitian ini. Termasuk teori
yang mendasari penelitian dan variabel yang dipelajari. Hubungan yang ada

antara metode analisi yang digunakan d an apa yang terjadi.
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1. Devi Febriyanti Putri (2023) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis

Jumlah Sumber Daya Manusia Unit AMC Terhadap Pengawasan Sisi Udara Di
Bandara Udara Supadio Pontianak”. Penelitian ini bertujuan untuk memberi
pengetahuan terhadap ketersediaan jumlah sumber daya manusia unit AMC
dalam memberikan pengawasan&'si udara di Bandar Udara Supadio Pontianak
dan memberi informasi tentang ruang lingkup pengawasan unit AMC terhadap
operasional sehingga sesuai dengan ketentuan guna meningkatkan
kenyamanan ketertiban, dan kcselamatawi sisi udara. Metode yang digunakan
dalam penelitian tersebut menggunakan kualitatif dengan Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun
kesimpulan dari penelitian ini adalah ketersedian personel di unit AMC
Bandara Supadio Pontianak masih kurang, selain itu tidak adanya p&mncl
yang mem-backup Ketika ada personel lain yang cuti atau sedang sakit. Dalam
satu shift kerja hanya terdapat dua personel pada dasarnya semua personel
dapat melakukan pekerjaan dengan jumlah yang ada, tetapi beban kerja yang
diberikan untuk para personel yang sedang shift akan lebih besar. Ini
disebabkan karna banyaknya tanggung jawab dan tugas yang ditanggung oleh
AMC. Selain itu juga para personel AMC diberi tugas tambahan salah satunya
melakukan pengoperasian gzﬁnarata. Adapun jobdesk yang masih dinilai
kurang optimal pengerjaannya saat ini adalah pengawasan terhadap pergerakan
kendaraan Ground Support Equipment (GSE) dan pengawasan terhadap

karyawan Ground Handling, serta pencatatan data penerbangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Febriyanti Putri juga menganalisis
masalah kurangnya personel yang menyebabkan berbagai permasalahan di
sektor udara. Namun, terdapat perbedaan signifikan antara penelitian ini
dengan penelitian Devi Febriyanti Putri. Dalam penelitian Devi Febriyanti
Putri, permasalahan yang diidentifikasi akibat kurangnya personel meliputi
karyawan yang tidak meiliki Alat Pelindung Diri (APD), mengendarai
kendaraan melebihi batas kecepatan yang telah ditetapkan, karyawan yang

tidak memiliki Tim Investigasi Medis (TIM), karyawan yang tidak memiliki
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Pengawas Angkutan Sementara (PAS), dan penggunaan PAS milik orang lain.
Sementara itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada permasalahan yang
timbul akibat kurangnya personel, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana
kekurangan personel berdampak pada kesehatan para personel dan cara mereka

menghadapi permasalahan yang ada.

. Tita Ervinda Taebenu dan Teguh Ariebowo (2023) melakukan penelitian
dengan judul “Pelaksanaan Tugas Tugas Apron Movement Control Dalam
Keterbatasan Jumlah Personil Di Bandara Udara Intemasional Raja Haji
Fisabililah TanjungPinang” mﬁtlah yang terdapat dalam penelitian ini adalah
personil AMC di Bandara Raja Haji Fisabililah mengalami keterbatasan
personel dalam melaksanakan tugas dan pelayanannya, personel AMC harus
saling membantu agar Supayﬁctcraturan dan keselamatan penerbangan
mencapai targetnya, selain itu Unit AMC di Bandara Raja Haji Fisabilillah
pada saat ini dalam kondisi kekurangan personil sehingga mempengaruhi
beban kerja. penelitian yang menggunakan metode kualitatif dan Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa:
a. Personel AMC di Bandara ini memiliki permasalahan dalam pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya dikarenakan keterbatasan jumlah personel,
b. Adanya masalah yang masih Ejadi dan memungkinkan untuk menunda
kelancaran pelaksanaan tugas personel AMC. Maka dari itu Solusi yang

dibutuhkan adalah penambahan personel AMC.

Penelitian yang dilakukan oleh Tita Arvinda dan Teguh Ariebowo juga
membahas tentang kurangnya personel di unit AMC Bandar Udara
lntcmﬁ'onal Raja Haji Fisabillah. Namun, terdapat perbedaan yang terdapat
pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukandleh penulis saat ini
adalah Penelitian Tita Arvinda dan Teguh Ariebowo menggunakan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawwara, dan dokumentasi, sedangkan
penelitian saya menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi

dokumen. Selain itu, permasalahan yang dibahas dalam penelitian mereka
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adalah tidak adanya personel yang memiliki sertifikat marshalling, sedangkan

dalam penelitian saya, permasalahan ini tidak diangkat.

. Faisa Malik dan Zenita Kurniasari (2022) melakukan penelitian dengan

judul “Analisis Optimalisasi Kerja Petugas Apron Movement Ctﬁrol Di Unit

Penyelenggara Bandar Udara Komodo Labuan Bajo Flores”. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif  dengan  Teknik pengumpulan data

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini

terd apat beberapa permasalahan diantm%ya:

a. Masih terdapat penumpang yang berhenti di area parking stand dan
melakukan foto foto dengan personel AMC,

b. Masih terdapat beberapa pelanggaran tethadap batas kecepatan mengend arai
kendaraan di sisi udara,

c. Tumpahan fuel dan oil,

d. Terdapat hazard atau orang asing yang memasuki wilayah apron,

e. éekurangan personel pada unit AMC,

f. Kekurangan alat komunikasi yang tidak sesuai dengan SOP.

Adapun Kesimpulan dari penelitian tersebut adalahakurangnya personel
menyebabkan tidak maksimalnya pelaksanaan tugas di unit Apron Movement
Control, dapat dilihat dari hasil penelitian melalui pengambilan data
wawancara dan observasi. Anggota Unit Apron Movement Control belum
maksimal saat melakukan penawasan dan pengaturan di area Apron. Selain
itu, rencana untuk mengurangi personel di setiap Unit UPBU Komodo Labuan
Bajo akan menyebabkan semakin sedikitnya anggota AMC yang bekerja, yang
akan meningkatkan beban kerja bagi anggota tersebut dalam upaya mereka

untuk mengoptimalkan kinerja.

Meskipun instruksi dan prosedur kerja Unit Apron Movement Control telah
dicatat dan dimengerti oleh anggota Unit AMC, namun dalam kenyataannya,
masih ada beberapa kegiatan yang tidak dilaksanakan secara optimal. Hal ini

disebabkan oleh kendala dalam mengatur sumber daya manusia dari unit lain,
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e
serta kekurangan perlengkapan seperti mobil AMC yang tidak dapat digunakan
dan keterbatasan Handy Talky.

Penelitian ini membahas tentang kekurangan personel di unit AMC serta
permasalahan yang ditimbulkan akibat kurangnya personel. Terdapat beberapa

rbedaan signifikan antara penelitian ini dan penelitian relevan, diantaranya
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi,
ﬁwancara, dan dokumentasi, sedangkan penelitian saya menggunakan
observasi, wawancara, dan studi dokumen. Selain itu, penelitian ini tidak
membahas bagaimana kurangnya personel berdampak pada kesehatan dan
performa kerja para personel. Sebaliknya, penelitian saya akan mengeksplorasi
dampak kekurangan personel terhadap keschatan dan performa kerja para
personel, yang diketahui dari hasil dari wawancara yang telah dilaksanakan

dengan personel di unit AMC Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta.




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal
hubungan-hubungan antara variabel secara komperhensif agar supaya dapat
memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian, rencana ini mencakup
segala hal yang dilakukan dalam penelitian dimulai dari membuat hipotesis dan
implikasinya secara operasional sampai analisis akhir (Umar, 2007). Menurut
aazir, 2014), dua tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah
perencanaan dan pelaksanaan. Perencanaan mencakup indetifikasi masalah,
rumusan masalah, dan landasan teori, sedangkan pelaksanaan mencakup
pengumpulan data  (populasi, sampel, dan pengembangan instrument),

pengujian instrument, analisis data dan kesimpulan dan saran.

Sedangkan menurut Nasution (2007) terdapat dua rencana m desain
penelitian yaitu mengumpulkan data dan menganalisi data supaya dilaksanakan
secara ekonomis dan serasi dengan tujuan penelitian. Desain penelitian tid ak
cuman memberi gambaran jelas mengenai apa yang harus dilakukan, tetapi
juga menunjukkan berbagai tantangan yang mungkin dihadapi oleh para
%neliti lain.

Dalam penelitian ini akap_digunakan metode kualitatif, metode kualitatif
digunakan dengan tujuanaauk mendapatkan data dengan cara ilmiah untuk
tujuan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2003). Penelitian kualitatif merupakan
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati (Bodgan dan Taylor
dalam Barowi dan Suwandi, 2009).

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif, tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran

yang )ﬁ mengenai suatu kelompok, memberikan gambaran mekanisme

proses, menyajikan informasi dasar mengenai suatu hubungan, menciptakan
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seperangkat kategori dan mengklasifikasikan subjek penelitian. Berdasarkan
tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif, memiliki keterkaitan dengan
pendapat dari (Moleong, 2005) dalam bukunya yan%nenjelaskan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memahami fenomena
tentang hal yang di alami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, secara keseluruhan, dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan

menggunakan berbagai metode alamiah.

B. Tempat dan Waktu Penelifi
Objek dalam penelitian ini adalah unit AMC (Apén Movement Control) dari
Bandara Adi Soemarmo. Bandara ini berlokasi 14 kilometer barat laut dari
kota Surakarta tepatnya berada di kecamatan Ngemplak, Boyolali, Jawa

Tengah, Indonesia.

Waktu penelitian meliputi waktu yang digunakan untuk persiapan penelitian,
yaitu pengumpulan data awal dalam OJT(On The Job Training) dimulai pada 3
Oktober 2023- 12 Februari dan penyusunan proposal. Kegiatan selanjutnya
adalah analisis data dan penulisan laporan yang direncanakan dapat berjalan
April hingga Mei 2024

Tabel I11. 1 Jadwal Penelitian

No Kegiatan Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli

1 Penentuan
Tema TA

2 Pencarian
Materi dan
Pengumpulan

@ Data

3 Penyusunan
Proposal

4 Seminar
Proposal
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Bimbingan
dan Analisis

Data

Penyusunan

Laporan TA

Sidang Tugas
Akhir

Sumber: Penulis (2024)

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek suatu penelitian adalah benda fisik, entitas, atau individu yang
sedang_gdiselidiki dan terkait dengan data variabel penelitian (Hardani,
2020). Subjek dalam penelitian ini adalah para personel unit AMC bandara
Adi Sgemarmo Surakarta.

. Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2014) mengatakan bahwa objek penelitian merupakan
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan di ambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini mengambil objek berupa

kegiatan operasional di sisi udara band ara Adi Soemarmo Surakarta.

[41]
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mempakan satu proses yang dinilai strategis dalam
penelitian, dikarenakan memiliki tujuan yang utama dalam mendapatkan data
(Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah wawancara, observasi, dan studi kepustakaan.

Observasi dilakukan guna mendapat informasi mengenai t'ﬁkah laku subjek
dan lingkungan fisik sesuai dengan keadaan sesungguhnya, dengan melakukan
observasi kita dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan met%e lain (Mania, 2008).

Pada penulisan ini penulis melakukan observasi di Bandar Udara Adi
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Soemarmo Surakarta yang berkaitan dengan peningkatan pelayanan
operasional di sisi udara melalui analisis ketcrﬂiaan personel.

Wawancara yaitu suatu komunikasi yang dilakukan oleh dua orang yang
memiliki tujuan tertentu dimana pewawancara akan memberikan pertanyaan
kepada penjawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif Dalam penelitian
kualitatif, bertujuan untuk mendapatkan informasi langsun&dari responden
yang nantinya akan di olah menjadi data dalam penelitian. Dengan kata lain,
wawancara adalah kegiatan tanya jawab pribadi antara pewawancara bersama
responden mengenai permasalahan yang sedang diteliti, di mana pewawancara
berusaha untuk mengetahui persepsi, sikap, dan cara berpikir responden terkait
dengan masalah yang sedang diteliti (Moleong,2017). Dalam penelitian ini
akan dilakukan wawancara kepada 4 personel di unit AMC Bandara Adi

Soemarmo Surakarta.

Tabel III. 2 Indikator Pertanyaan Wawancara
No Indikator Pertanyaan Wawancara
1 | Perandan Bagaimana peran personel AMC dalam memastikan
Kontribusi kelancaran operasional di sisi udara?

Personel AMC

2 | Jumlah Berapa jumlah personel AMC di lapangan pada saat
Personel saat ini?
ini

3 | Jumlah Berapa Jumlah personel yang ideal untuk
Personel Ideal | mendukung  dan meningkatkan  pelayanan

operasional di sisi udara?

4 Apakah ada standar atau peraturan yang mengatur
tentang jumlah personil di unit AMC?

Standar  dan

5 | peraturan Bagaimana Anda menilai tingkat kebu%an personel
di lapangan saat ini? Apakah jumlah personel yang

ada saat ini sudah sesuai standar dan mencukupi

untuk menangani tugas dan tanggung jawab yang
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iberikan?

6 | Kendala yang | Apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan
dihadapi pelayanan/tugas di sisi udara dengan jumlah personil

yang ada?

7 Beban Kerja | Bagaimana Anda menggambarkan beban kerja

personel AMC saat ini?

8 | Dampak beban | Bagaimana  ketersediaan  personel  sekarang
kerja ke | mempengaruhi performa dan kesehatan personel
personel AMC?

9 | Periode puncak | Apakah ada periode tertentu dalam setahun dimana
beban kerja | beban kerja meningkat signifikan? Bagaimana para
dan cara | personel mengatasinya?
menanganinya

10 | Rekomendasi | Apakah rekomendasi Anda untuk meningkatkan
Peningkatan pelayanan operasional melalui penambahan atau
pelayanan peningkatan personel?

11 | Penyebab Apa yang menyebabkan personel di unit AMC
kurangnya berkurang?
personel di unit
AMC

Studi Dokumen adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

melengkapi penelitian, baik dari sumber tertulis, film, gambar, dan karya karya

monumental, yang semuanya itu menyediakan informasi untuk proses

penelitian (Nilamsari, 2014). Adapun studi dokumen yang dilakukan dalam

penelitian ini meliputi standar kebutuhan personel bandara adi soe

jadwal dinas personel, grafik pertumbuhan penerbangan dan dokumen lainnya

yang dapat membantu penulis dalam menyusun penelitiannya.

Data d

sebuah penelitian adalah faktor yang sangat penting. Adapun

Sumber data yang digunakan d alam penelitian ini yaitu:
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti sendiri dari
subjek penelitian!respwen dan lokasi lingkungan fisik kantor dan bandara.
Pada penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara dengan para personel lapangan di unit AMC
Band ara Adi Soemarmo Surakarta.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dengan cara membaca,
mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber dari
literatur, buku, dan dokumen. (Sugiyono, 2012). Data sekunder dalam
penulisan ini menggunakan dokumen yang berhubungan dengan standar
kebutuhan personel di unit AMC dalamm peningkatan pelayanan di sisi
udara Bandara Adi Soemarmo Surakarta.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses pencarian dan penyusunan secara
sistematis data yang didapat dari hasil catatan dilapangan dan dokumentsi
dengan mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang mana yang dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2012).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
miles and huberman, yang dimana jika berdasarkan model ini maka akan
berpedoman pada konseptual, yang dimana peneliti akan menguraikan secara
konsep keilmuan masalah yang akan diteliti, lala peneliti akan
mengkategorikan serta mendeskripsikan dengan berdasarkan data yang terjadi,
data ini dari hasil terjun langsung kelapangan. Hal yang harus juga di
perhatikan adalah antara kegiatan pengumpulan data dengan proses mengelolah
data harus terhubung dan tid% boleh dipisahkan satu dengan yang lainnya
(Ahmad & Muslimah, 2021). teknik analisis data modcﬁu'les and huberman
dalam (Haris Herdiansyah, 2010) terbagi atas 4 kegiatan, sebagai berikut:
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Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan sebelum penelitian, pada saat
penelitian, dan bahkan di akhir penelitian. Idealnya, proses pengumpulan
data sudah dilakukan ketika penelitian masih berupa konsep atau draft. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen di sisi
udara Bandara Adi Soemarmo Surakarta. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung keadaan unit AMC dengan personil yang
tersedia, wawancara dilakukan dengan para personil di unit AMC, studi
dokumen berupa peraturan atau standar yang berlaku terkait kebutuhan
personil yang dapat meningkatkan pelayanan disisi udara Bandara Adi
Soemarmo Surakarta.

Reduksi Data

Reduksi data memiliki inti yaitu melakukan proses penggabungan dan
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk
tulisan (script) yang akan di analisis. Hasil wawancara, hasil observasi, hasil
studi dokumen diubah menjadi bentuk tulisan (script) sesuai dengan
formatnya masing — Masing. Hasil wawancara akan diformat menjadi
bentuk verbatim wawancara. Hasil observasi dan temuan lapangan diformat
menjadi tab& hasi observasi disesuaikan dengan metode observasi yang
digunakan (metode observasi dapat dilihat kembali pada bab sebelumnya),
hasil studi dokumen diformat menjadi skrip analisis dokumen.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses mengolah data yang belum jadi dan sudah
seragam dalam bentuk tulisan serta telah memiliki alur tema yang jelas ke
dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema tema yang sudah
dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan memecah tema — tema
tersebut ke dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang disebut
dengan subtema yang diakhiri dengan memberikan kode (coding) dari
subtema tersebut sesuai dengan verbatim wawancara yang sebelumnya telah
dilakukan. Data yang telah direduksi akan dipaparkan secara deskriptif

dalam bentuk tulisan atau kalimat yang diuraikan. Penyajian ini
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memungkinkan peneliti untuk menjelaskan secara rinci mengenai kebutuhan
personil unit amc dalam mcglgkatkan layanan di sisi udara.

. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan/verifikasi adalah tahap akhir dalam rangkaian analisis data
kualitatif berdasarkan model 'maaktif yang dikemukakan oleh miles &
hubberman (1984), Kesimpulan menjurus kepada jawaban dari pertanyaan
penelitian yang diajukan sebelumnya dan mengungkap “what” dan “how”
dari temuan penelitian tersebut sedangkan kesimpulan dalam analisis data
kuantitatif lebih mengarah kepada pembuktian hipotesis yang diajukaﬁerta
mengungkap “why” dari temuan tersebut. penarikan kesimpulan secara
esensial berisi tentang uraian dari seluruh subkategorisasi tema yang

tercantum pada tabel kategorisasi dan pengodean yang sudah terselesaikan

disertai dengan quote verbatin wawancaranya.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Observasi

Penelitian ini melakukan observasi selama periode waktu bulan November

2023 sampai dengan Januari 2024 di unit AMC Bandara Adi Soemarmo

Surakarta. Observasi dilakukan dengan fokus dalam beberapa aspek penting

seperti peningkatan jumlah penerbangan, beban kerja personel, peningkatan

rata rata jam kerja, kekurangan personel, pelaksanaan tugas dan pelayanan di

sisi udara, serta performance dan keschatan personel. Hasil dari observasi yang

sudah di lakukan peneliti menunjukkan beberapa hasil yang signifikan sebagai

berikut:

a. Peningkatan jumlah penerbangan
Selama melakukan observasi peneliti melihat adanya peningkatan jumlah
penerbangan yang cukup signifikan terutama sejak era covid 19 telah
berlalu. Peningkatan penerbangan mengakibatkan meningkatnya aktivitas
dan kebutuhan pelayanan di sisi udara bandara adi soemarmo, peningkatan
ini diduga dipicu oleh peningkatan kegiatan penerbangan di bandara ini.

b. Beban kerja personel
Seiring dengan meningkatnya jumlah penerbangan dan dengan ketersediaan
personel yang ada peneliti melihat adanya peningkatan beban kerja pada
setiap personel Dikarenakan tidak sesuainya tugas yang dengan jumlah
personel yang tersedia, peningkatan beban kerja berdampak langsung pada
pelayanan di sisi udara seperti dalam melakukan pengawasan, pelayanan
aviobridge, pengisian data, dan pelayanan pesawat unschedule.

c. Peningkatan ratarata jam kerja
Selama melakukan observasi kurang lebih tiga bulan peneliti juga melihat
adanya peningkatan jam kerja yang semulanya delapan jam perhari menjadi
10-12 jam. Hal ini disebabkan karna bertepatan dengan kondisi pemilu yang
menyebabkan tidak sedikit para pejabat datang diluar jam operasional
bandara yang mengharuskan para personel harus bekerja lebih ekstra lagi.

Peningkatan jam kerja ini biasa terjadi pada shift siang yang dimulai pada
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pukul 11:00 — 19:00 atau penerbangan terakhir yang mana bisa terjadi
sampai pukul 02:00 dini hari.

d. Kekurangan personel
Selama menjalani observasi di lapangan peneliti melihat adanya
ketidaksesuaian personel yang tersedia dengan beban kerja yang ada,
dimana peneliti melihat masih kurangnya jumlah personel di unit amc
Bandara Adi Soemarmo Surakarta jika di sesuaikan dengan standar yang
berlaku.

e. Pelayanan di sisi udara
Observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa msih kurangnya
pelayanan di sisi udara dikarenakan kekurangan personel di unit ini.
Pelayanan yang di maksud adalah pengawasan di sisi udara, pelayanan
garbarata, dan pelayanan pesawat unschedule.

f. Penurunan performa dan kesehatan personel
Dengan personel yang tersedia dan dengan beban kerja yang ada peneliti
melihat hal ini berdampak pada performa dan keschatan personel. Tak
jarang personel bekerja dalam kondisi kelelahan dan dengan kondisi yang
kurang sehat. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan personel yang kurang
dengan tuntutan kerja yang tidak sedikit membuat mereka harus bekerja

lebih ekstra.

2. Wawancara

Pada penelitian ini melakukan wawancara pada tanggal 6 juni 2024 terhadap
seluruh personel lapangan di unit AMC yang mana saat ini berjumlah enam
orang, yang terdiri dari tiga personel Airline Service Supervisor & Cargo
Service Supervisor dan tiga personel Aviobridge Operator. Narasumber dalam
penelitian ini dipilih dengan harapan mendapatkan jawaban dan sudut pand ang
dari setiap personel yang bekerja di lapangan dan memberikan jawaban
berdasarkan keadaan yang ada di lapangan.&llam melakukan wawancara
peneliti memberikan 11 pertanyaan yang mana dari hasil wawancara yang telah
dilakukan diharapkan dapat membantu peneliti dalam melakukan penelitian

tethadap peningkatan pelayanan operasional di sisi udara melalui analisis
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ketersed iaan person%unit AMC Bandara Adi Soemarmo Surakarta, (Tﬁlskrip
lengkap wawancara dapat dilihat pada halaman lampiran A, B, C, D). Adapun

hasil dari wawancara yang telah di lakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat narasumber mengenai
bagaimana peran personel AMC di Bandara Adi Soemarmo Surakarta
diketahui bahwa personel AMC Bandara Adi Soemarmo Surakarta memiliki
peran penting dalam menjamin kelancaran segala tugas dan pelayanan di
sisi udara seperti melakukan briefing sebelum menjalankan tugas,
melakukan docking undocking pesawar. Dan pengawasan terEdap
pergerakan pesawat, kendaraan dan orang (Transkrip lengkapnya dapat

dilihat pada lampiran A, B, C, D pertanyaan 1).

2. Saat ini jumlah personel AMC di lapangan berjumlah enam personel dan
terbagi dalam tiga shift, setiap shiftnya diisi oleh dua personel hal ini
diketahui i hasil wawancara dengan seluruh narasumber (Transkrip

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A, B, C, D pertanyaan 2).

3. Saat sedang melakukan wawancara pada pertanyaan ketiga penulis
mengetahui tiga di antara narasumber mengatakan bahwa ldealnya pada unit
AMC seharusnya diisi tiga personel setiap shiftnya guna menunjang
pelayanan operasional di sisi udara (Transkrip lengkapnya dapat dilihat pada

lampiran A, C, D pertanyaan 3).

4. Saat menanyakan mengenai apakah ada standar yang mengatur tentang
kebutuhan personel pada unit AMC dari seluruh narasumber mengatakan
bahwa terdapat standar yang mengatur mengenai jumlah personel yang di
butuhkan di unit AMC, dan saat ini peraturan yang mengatur tentang hal itu
adalah standar kebutalan SDM operation airside bandara adi soemarmo
yang berdasar pada Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (PERSERO)
Nomor KEP.DU.28/OM.07/2021 tentang Standar Operasional Pelayanan
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a
Sisi Udara (Transkrip lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A, B, C, D

pertanyaan 4).

. Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat narasumber diketahui bahwa
saat ini total jumlah personel di unit AMC Band ara Adi Soemarmo sebanyak
enam personel dengan pembagian dua personel di setiap shiftnya, hal ini
masih dinilai kurang dan belunaesuai standar kebutuhan personel pada unit
AMC (Transkrip lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A, B, C, D

pertanyaan 5).

. Saat menanyakan mengenai kendala yang dihadapi dengan jumlah personel
yang tersedia setiap narasumber memiliki jawaban yang berbeda beda
sehingga penulis merangkum semua jawaban yang ada. Dengan jumlah
personel yang ada saat ini terdapat beberapa kendala yang di hadapi oleh
para personel diantaranya keterlambatan pada pelayanan aviobridge,
pengawasan yang kur&ng optimal, pengisian data yang tidak real time

(Transkrip lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A, B, C, D pertanyaan 6).

. Dari hasil wawancara mengenai gambaran beban kerja, setiap personel
memiliki pandangannya masing masing tentang beban kerja mereka, saat ini
para personel tetap melaksanakan tugas di lapangan sesuai dengan jobdesk
mereka serta memback up tugas lgin walaupun dengan jumlah personel
yang tersedia (Transkrip lcngkapnyaEpat dilihat pada lampiran A, B, C,D

pertanyaan 7).

. Personel yang tersedia dengan sejumlah tugas yang ada memiliki dampak
terhadap performa dan kesehatan personel, hal ini diketahui saat melakukan
wawancara dimana diketahui bahwa jumlah personel saat ini dengan tugas
yang ada cukup memiliki pengaruh terhadap performa dan kesehatan para
personel, seperti tak jarang mereka kewalahan dengan banyaknya tugas
yang ada dengan jumlah personel yang tersedia, mereka juga melakukan

pekekerjaan hingga overtime yang dapat berdampak pada kesehatan para
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a
personel (Transkrip lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A, B, C, D

pertanyaan 8).

. Dari hasil wawancara dengan seluruh narasumber terdapat beberapa periode

dimana beban kerja mereka meningkat seperti contohnya saat musim haji
dan jika ada event event besar yang di laksanakan di kota solo yang
membuat jumlah flight pada bandara ini meningkat dan menambah beban
kerja para personel. para personel menghadapi situasi ini dengan melakukan
pekerjaan mereka serta tetap menyempatkan waétu untuk istirahat walaupun
harus bekerja overtime (Transkrip lengkapnya dapat dilihat pada lampiran
A, B, C, D pertanyaan 9).

Saat penulis menanyakan mengenai rekomendasi mereka tentang
permasalahan yang sedang di hadapi Seluruh narasumber mengatakan
bahwa dibutuhkannya penambahan personel disetiap shiftnya sebanyak satu
guna mcni&katkan pelayanan operasional di sisi udara (Transkrip

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A, B, C, D pertanyaan 10).

11. Dari hasil wawancara dengan keempat narasumber diketahui bahwa

sebelumnya pada unit ini memiliki total personel sebanyak sembilan dengan
pembagian tiga personel di setiap shiftnya tetapi terjadi pengurangan
personel disebabkan oleh dua diantara_mereka pensiun dan satu nya
melakukan mutasi (Transkrip lcngkapnyaaaapat dilihat pada lampiran A, B,

C, D pertanyaan 10).

Kesimpulan dari hasil wawancara yang telah di lakukan kepada 4 narasumber

dengan memberikan 11 pertanyaan adalah personel AMC memiliki peran

penting dalam menjalankan tugas dabpelayanan di sisi udara mereka juga

membantu dalam memastikan setiap kegiatan yang dilaksanakan di wilayah

apron berjalan dengan lancar dan aman, saat ini jumlah personel pada unit

AMC sebanyak enam personel dengan pembagian dua personel di setiap

shiftnya. Para narasumber mengatakan bahwa kondisi ini msih dinilai kurang
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dan belum sesuai dengan kebutuhan standar yang dimana ideal nya dalam
setiap shift terdiri dari tiga orang personel. Dari kondisi tersebut terdapat
beberapa tantangan atau kendala yang mereka hadapi seperti pada kegiatan
docking undocking, pengawasan di sisi udara yang kurang maksimal, data
entry yang kurang optimal, kewalahan dan kelelahan dalam menjalani tugas
dan pelayanan. Terdapat peningkatan beban kerja para personel yang terjadi di
waktu waktu tertentu seperti musim haji, pelaksanaan event — event besar di
kota solo, dsb. Diketahui bahwa sebelumnya jumlah personel pada unit ini
berjumlah sembilan orang dan mengalami pengurangan sebanyak tiga personel
dikarenakan dua diantara mereka pensiun dan satu mutasi. Dengan kond isi saat
ini para narasumber setuju bahwa diperlukannya penambahan satu personel di
setiap shiftnya guna menunjang pelaksanaan tugas dan pelayanan di wilayah

sisi udara.

. Hasil Studi Dokumen

Berdasarkan hasil studi dokumen yang telah dilakukan oleh penulis yang
meliputi dokumen, foto dokumentasi, serta arsip bandara yang telah di
kumpulkan peneliti mengetahui bahwa di unit AMC bandara adi soemarmo
masih kekurangan personel. saat ini unit AMC memiliki total tujuh personel
yang mana enam orang di antaranya adalah personel lapangan dan satu
personel lainnya adalah AMC officer yang mana melakukan pekerjaannya di

kantor AP 1 Bandara Adi Soemarmo Surakarta.
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Gambar 1V. 1 Jadwal Dinas Personel AMC
Sumber: Arsip Bandara (2024)

Dari gambar V.1 diketahui bahwa pada unit ini memiliki tiga regu yang setiap
regunya terdapat dua personel, terdapat tiga shift untuk personel lapangan pada
unit ini yaitu shift siang, pagi, dan libur. Untuk personel AMC officer yang
mana menjabat juga sebagai Staff Admin Airside melakukan pekerjaannya di
kantor AP 1 Bandara Adi Soemarmo Surakarta, yang mana mengikuti waktu
OH (Office Hour) bandara. Berdasarkan Notam Bandara Adi Soemarmo
Nomor B0841/23 jam operasional band ara yaitu dari jam 08.00 — 17.00, untuk
jam kerja personil AMC antara lain:
a. Untuk pcgawaiﬁganik total jam kerja perhari yaitu 13 jam, dengan
pembagian shift sebagai berikut :
Shift pagi yaitu jam 06:00 — 14:00 WIB atau total 8 jam,
2) Shift siang yaitu jam 11:00 — 19:00 WIB atau total 8 jam.
b. Untuk pegawai atan telﬁa penunjang total jam kerja perhari yaitu 13 jam,
dengan pembagian shift sebagai berikut:
Shift Pagi yaitu jam 06:00 — 13:00 WIB atau total 7 jam,
2) Shift siang yaitu jam 11:00 — 18:00 WIB atau total 7 jam.
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Sejak berakhimya pandemi covid 19 di indonesia perlahan dunia penerbangan
mengalami pemulihan dari yang sebelumnya banyak maskapai mengurangi
rute penerbangan mereka demi menghentikan rantai penularan covid 19.
Sekarang dunia penerbangan mengalami peningkatan jumlah penerbangan dan
penumpang (Suropati, 2022). Tak terkecuali Bandara adi soemarmo, bandara
ini juga mengalami peningkatan jumlah penerbangan dan penumpang yang

dapat dilihat dari growth traffic penetbangan SOC berikut.
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Gambar IV. 2 Pertumbuhan Penerbangan SOC
Sumber: Arsip Bandara (2024)
Dari gambar 1'V.2 dapat diketahui penerbangan di Bandara Adi Soemarmo yang
sebelumnya mengalami penurunan dan perlahan mengalami peningkatan
jumlah penerbangan. Dimana pada tahun 2018 jumlah penerbangan di bandara
ini terdapat 24.351 pesawat lepas landas dan pada tahun 2019 terdapat 14.103
pesawat lepas landas yang berarti mengalami penurunan sekitar 42%, pada
tahun 2020 terdapat terdapat 6230 pesawat lepas landas yang berarti
mengalami penurunan sekitar 56% dan pada tahun 2021 kembali mengalami
penurunan di mana pada tahun ini terdapat 4.067 penerbangan yang artinya
mengalami penurunan sebanyak 35%. Sejak mulai meredanya masa pandemi
covid 19 perlahan bandara ini mengalami peningkatan jumlah penerbangan
dimana pada tahun 2022 terdapat 6.736 penerbangan yang mana mengalami
peningkatan 66% dibanding tahun sebelumnya lalu pada tahun 2023 meningkat

lagi sekitar 31% dan diharapkan akan mengalami peningkatan untuk tahun
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berikutnya. Dengan mengalami peningkatan jumlah penerbangan maka

bertambah juga beban para personel pada unit ini.

Berdasarkan eputusan Direksi PT Angkasa Pura 1 (PERSERO) Nomor

KEPDU 28/0M.07/2021 tentang Standar Operasional Pelayanan Sisi Udara

(Manual Of Standard Airside Operation) Bab 11 poin B2 (selanjutnya dapat

dilihat pada lampiran F) Unit membidangi fungsi AMC terbagi menjadi

beberapa bidang pekerjaan antara lain:

a. Suﬁrvimr (team leader) yang bertugas untuk
1) Memastikan kesiapan fasilitas Apron Movement dan AvioBridge dapat di

rikan kepada Airlines,

2) Mengelola setiap personel yang terlibat dalam kegiatan Apron Movement
dan Aviobridge memberikan jasa sesuai dengan SLA yang telah
ditetapkan,

3) Berkoordinasi dengan pihak eksternal, seperti airline, ground handling,
dan pihak terkait lainnya,

4) Menghad api situasi atau kead aan insidentil yang terjadi di lapangan,

5) Membuat dan menyerahkan laporan secara berkala kepada atasan
langsungnya, seperti laporan harian, maupun laporan bulanan,

6) Menjalankan tugas lain yang diberikan atasannya.

b. Bagian pelayanan plofiing parkir pesawat udara (Plotter) yang bertugas
untuk:

1) ﬁlakukan plotting/penempatan parkir pesawat udara,

2) Mengkoordinasikan pemberian pelayanan aviobridge kepada operator
aviobridge
3) Menyampaikan informasi parkir pesawat serta berkoordinasi dengan

airlines / ground handling operator.

c. ggian pelayanan Garbarata / Aviobridge yang bertugas untuk
memberikan pelayanan garbarata sesuai dengan standar dan ketentuan
yang berlaku (Koordinator Aviobridge & pengawasan).

d. Bagian pelayanan E]gawasan di wilayah apron bandar udara yang bertugas

untuk melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan operasional dan
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keselamatan agar sesuai dengan standar yang berlaku (koordinator Ops.
Airline & Ground handling).
e. Bagian Pengelolaan Data lalu lintas Udara yang bertugas untuk (Planner).
1) Melakukan pengelolahan dan pembuatan laporan data lalu lintas
penerbangan.

2) Memastikan keakuratan data lalu lintas penerbangan.

Adapun untuk formula perhitungan sumber daya manusia adalah sebagai
berikut (dapat dilihat pada lampiran G). Operasional follow me car dan
pengawasan lapangan diperhitungkan dengan formula kebutuhan personel
untuk operasional follow me car dan pengawasan lapangan adalah sebagai

berikut:

Kebutuhan Personel = (2 x JK)x S

Keterangan:

1) 2 =Jumlah personel pengawasan tiap kendaraan

2) JK = Jumlah kebutuhan follow me car/ kendaraan inspeksi operasional

3) S =Jumlah Shift

Formula perhitungan kebutuhan SDM untuk operasional aviobridge adalah

sebagai berikut (dapat dilihat pada lampiran H):

Tabel 1V. 1 Perhitungan Kebutuhan SDM untuk operasional aviobridge

Koefisien pemakaian
per avio per hari Koefisien penambah Rumus
0-0,6 0 (Jumlah avio/ 2) +
6,1 -17 1 Koefisien penambah
17,1 keatas 2

Sumber: KEP.DU.28/OM.07/2021 (2021)

Keterangan:
1) Perhitungan kebutuhan SDM operator aviobridge ini adalah jumlah
kebutuhan minimum per shift

2) Perhitungan jumlah kebutuhan didasarkan kepada indikator sebagai berikut:
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a) Jumlah fasilitas aviobridge,
b) Intensitas pemakaian aviobridge (koefisien pemakaian per aviobridge per
hari).
Cara menghitung koefisien pemakaian per aviobridge per hari adalah
sebagai berikut :
Pemakaian Aviobridge per hari
Jumlah Aviobridge

Keterangan:

1) Rata — rata pemakaian aviobridge per hari di dapat dari jumlah pemakaian
aviobridge per 6 bulan di bagi dengan jumlah hari dalam 6 bulan

2) Jumlah aviobridge adalah jumlah fasilitas aviobridge yang tersedia. Untuk
aviobridge yang terdiri dari 2 tipe dalamm satu parking stand, yakni R-2
dan R-3 maka dihitung 2 (dua)

Berdasarkan peraturan kebutuhan standar SDM unit operation Airside Bandara
Adi Soemarmo Surakarta, terdapat beberapa tugas atau jobdesk personel pada
masing masing jabatan antara lain:
a. Airline Service Supervisor & Cargo S%‘e Supervisor

1) Melaksanakan Jobdesk atau tugas sesuai dengan standar dan ketentuan

yang berlaku,

2) Melaksanakan tugas-tugas pelayanan plotting parkir pesawat udara,

3) Melaksanakan tugas pelayanan garbarata/aviobridge,

4) Melaksanakan pelayanan pengawasan di wilayah apron bandar udara,

5) Melaksanakan tugas tugas pengelolaan data lalu lintas udara,

6) &layanan operasional follow me car,

7) Melaksanakan tugas dan tanggung jawab kegiatan pelayanan PJKP2U

sesuai dengan ketentuan yang beraku.

b. Apron Movement Control Officer (staff admin / Performance and standard)
1) Melaksanakan jobdesk AMC Officer sesuai dengan standar kompetensi

personel yang berlaku
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2) Memastikan dan melaksanakan pemenuhan administrasi terkait fasilitas
operasional airside

3) Memastikan dan melaksanakan pemenuhan kepatuhan maupun updating
procedure operasional airside sesuai ketentuan yang berlaku (AM, PM,
IK, d1l)

4) Memastikan dan melaksanakan pemenuhan kepatuhan personi
operasional airside sesuai ketentuan yang berlaku (PAS, TIM, Lisensi,
)

5) Melaksanakan pemenuhan administrasi untuk kelancaran proses bisnis
perusahaan (verifikasi GSE, PAS kendaraan, dll)

6) Monitoring dan melakukan rekapitulasi data trafik penerbangan Haji

¢. Aviobridge Operator

1) Melaksanakan jobdesk aviobridge sesuai dengan standar kompetensi
personel yang berlaku,

2) Membantu pengawasan pergerakan di area airside,

3) Backup jobdesk data entry officer.

Tabel 1V. 2 Kondisi Eksisting SDM Operation Airside Bandar Udara Adi
Soemarmo Surakarta

Jam Kerja
No Jabatan Pagi (6 jam) Pagi (6 jam) Libur Total
(06:00 - 14:00) | (06:00 - 14:00) Personel
1 | Airline Service Supervisor 1 1 1 3
2 AMC Officer 1 0 0 1
3 Aviobridge Operator 1 1 1 3
Total 3 2 2 7
No Jabatan Jam kerja Total
Office Hour (8 jam) Personel
1 Performance And Standard (staff admin) 1 1
Total 1 1

Sumber: Arsip Bandara (2024)
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Dari tabel IV.2 dapat diketahui bahwa saat ini jumlah SD airport operation
airside sebanyak 7 personel yang terdiri dari 4 jabatan yaitu airline service
supervisor, apron movement control officer, aviobridge operator, dan
afm’m&mc‘e and standard (staff admin). Terdapat 3 shift pada unit ini yaitu
shift pagi yang dimulai jam 06:00 — 14:00, shift siang yang dimulai pada 11:00
— 19:00, dan Libur. Setiap shift di isi oleh 2 personel. Personel AMC Officer
saat ini menjabat juga sebagai Performance and Standard (staff admin) yang,
melakukan pekerjaan di kantor AP 1 Bandara Adi Soemarmo Surakarta,
@rsonel ini mengikuti waktu office hour yaitu sebanyak delapan jam yang
dimulai pada pukul 08:00 — 16:00 dan tidak mengikuti waktu shifi.

Perhitungan kebutuhan personel Aviobridge Operator bandara adi soemarmo
surakarta sebagai berikut:

a. Data penggunaan aviobridge selama 4 bulan pada tahun 2023, sebagai

berikut:
Tabel 1V. 3 Data Penggunaan Aviobridge SOC
Bulan Penggunaan Avio per Rata-rata penggunaan per hari
bulan

1 657 22

2 606 20

3 632 21

4 598 20
Rata-rata 623 21

Sumber: Arsip Bandara (2023)

Dari data di atas diketahui maka rata rata penggunaan avio di bandara adi
soemarmo surakarta adalah sebanyak 623 dan rata rata perhari ada 21
penggunaan aviobridge. Perhitungan jumlah kebutuhan berdasarkan kepada
indikator jumlah aviobridge dan intensitas pemakaian aviobridge (koefisien
pemakaian aviobridge perhari). Perhitungan personel aviobridge adalah
sebagai berikut:

1) Menghitung koefisien pemakaian per aviobridge per hari:

Rumus = pemakaian aviobridge per hari / jumlah aviobridge
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Tabel 1V. 4 Range koefisien dan koefisien penambah

Range Koefisien pemakaian Koefisien
per avio perhari penambah
0-60 0
6,1-17 1
17,1 ke atas 2

Sumber: KEP.DU 28/0M.07/2021 (2021)

Range koefisien = pemakaian aviobridge per hari / jumlah aviobridge
=21/6
=4
Dengan melihati hasil range koefisien sebesar 2 maka untuk koefisien
penambahnya yaitu nol.
2) Formula perhitungan kebutuhan SDM
Rumus = (Jumlah Avio/2) + Koefisien penambah
Kebutuhan SDM = (Jumlah avio/2) + koefisien penambah
=(6/2) +0
=3 personel
Dengan melihat perhitungan di atas maka di ketahui bahwa saat ini jumlah avio
di bandara adi soemarmo sebanyak 6 aviobridge dan angka nol pada rumus
menunjukkan hasil range koefisien yaitu 4 yang berarti jika dilihat pada tabel
I'V.4 koefisien penambah empat adalah nol. Maka hasilnya kebutuhan personel
aviobridge adalah sebanyak tiga personel. dan dengan kondisi eksisting saat ini

masih terpenuhi sesnai dengan ketentuan yang berlaku.

Tabel IV. 5 kebutuhan Standar dan kondisi eksisting SDM airport operation

airside per shift
Kebutuhan Standar

Koordinator Koordinator
Team Plotter Planner aviobridge & | Ops. Airline &
Leader/ Pengawasan Ground
Supervisor Handling
2 1 1 1 1
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Eksisting
Koordinator Koordinator
Team Plotter Planner aviebridge & | Ops. Airline &
Leader/ Pengawasan Ground
Supervisor Handling
1 1

[

Sumber: Arsip Bandara (2023)

Berdasarkan Tabel IV.5 Total kebutuhan standar personel unit airpolboperation
airside adalah enam personel hal ini sejalan dengan peraturan Keputusan
Direksi PT Angkasa Pura | (Persero) Nomor KEP.DU.ZS!O]\%!ZOZI tentang
Standar operasional pelayanan sisi udara Pada bandar udara yang dikelola PT
Angkasa Pura I (Persero). Kondisi eksisting saat ini terdapat 2 personel per
shift yang terdiri dari 1 personel sebagai team leader/supervisor dan 1 personel
yang membidangi empat jobdesk yaitu sebagai plotter, planner, koordinator
aviobridge & pengawasan, Koordinator operasionnal airlines & ground
handling. Maka jika kondisi eksisting dibandingkan dengan kebutuhan standar
terd apat kekurangan (Gap) sebanyak 4 personel pershiftnya.

Jika berdasar pada Jumlah penerbangan di bandara adi soemarmo surakarta
maka terdapat kebutuhan minimum (optimal) pada unit AMC untuk memenuhi
standar kebutuhan personel di bandara ini, guna menunjang tugas dan
pelayanan di sisi udara yang telah ditetapkan berdasaE.n kegiatan
penerbangan. Adapun kebutuhan minimum(optimal) personel yang harus di

penuhi oleh bandara ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1V. 6 Tabel Kebutuhan minimum (optimum) personel Unit AMC
Kebutuhan Minimum (Optimal)

Koordinator Koordinator
Team Plotter Planner aviobridge & | Ops. Airline &
Leader/ Pengawasan Ground
Supervisor Handling
1 1




40

Eksisting
Koordinator Koordinator
Team Plotter Planner aviobridge & | Ops. Airline &
Leader/ Pengawasan Ground
Supervisor Handling
1 1

[

Sumber: Arsip Bandara (2023)

Dari Tabel IV.6, diketahui bahwa kebutuhan minimum personel yang di
perlukan untuk melakukan tugas atau pelayanan di sisi udara dengan efisiensi
optimal, diperlukan setidaknya Tiga orang personel dalam setiap shift kerja
yang terdiri satu orang team leader / supervisor, satu orang yang bertugas
sebagai plotter dan planner, dan satu orang lagi sebagai koord inator aviobridge
& pengawasan dan koordinator operasional airline & ground handling. Jumlah
ini sudah dipertimbangkan&eh pihak bandara untuk menunjang operasional
dan efisiensi di sisi udara. hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan para
personel lapangan yang mengatakan bahwa kebutuhan personel pershift nya
adalah sebanyak tiga personel. Personel eksisting saat ini juga melakukan back

up atau melaksanakan pelayanan operasional follow me car.

. Pembahasan

Setelah melaksat&an penelitian di unit AMC Bandara Adi Soemarmo
Surakarta. Maka berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi d okumen
yang telah di lakukan maka diketahui bahwa unit AMC memiliki peran yang
penting untuk memastikan kelancaran berbagai kegiataé di wilayah apron.
Salah satu peran AMC di wilayah apron yaitu melakukan pengawasan terhadap
seluruh pergerakan lalu lintas di sisi udara meliputi petugas yang bekerja di sisi
udara, kendaraan — kendaraan personel, pergerakan penumpang dan juga

kebersihan di wilayah apron (Besse Novariani Amri, 2022).

Berdasarkar hasil wawancara yang telah di lakukan, peneliti mengetahui bahwa
sebelumnya jumlah personel pada unit ini sebanyak sembilan personel, tetapi

terjadi pengurangan yang disebabkan oleh dua orang diantaranya pensiun dan
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satu melakukan mutasi, dan hingga sekarang belum ada penambahan personel.
Saat ini kondisi eksisting total personel di unit AMC berjumlah enam orang
dengan pembagian dua orang di tiap shift nya yang mana jika berd asar kepada
peraturan kebutuhan SDM Airside Bandara Adi Soemarmo setiap shift
seharusnya terdiri dari tiga personel untuk menunjang tugas dan pelayanan di
sisi udara hal ini sejalan dengan penelitian (Rahimuddin & Oktovianus Bryan
Debby Sesa Tukan, 2023) yang malgatakan kurangnya personel di unit AMC
dapat membuat berat dan susah para personel dalam melakukan tugas dan

pelayanan di sisi udara.

Kondisi kurangnya personel di unit AMC memiliki dampak langsung terhadap
beban kerja personel yang pastinya meningkat, dimana meningkatnya beban
kerja dapat berpengaruh tcrhada;wesejahteraan personel, performa kerja
mereka, dan kesehatan personel yang pada gilirannya akan menurunkan
kualitas pekerjaan mereka sehingga menjadikannya di bawah standar (Juanda
& Nasution, 2024). Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan para
narasumber menyatakan bahwa dengan kurangnya personel d apat menambah
beban kerja yang berpengaruh terhadap performa serta kesehatan mereka dan
menyebabkan beberapa kendala seperti kurangnya pengawasan di sisi udara,
tidak optimalnya pelaksanaan data entry, dan juga kurang optimalnya

pelaksanaan pelayanan aviobridge.

Selain karna kurangnya personel faktor lain yang mempengaruhi bertambahnya
beban kerja para personel adalah peningkatan jumlah penerbangan dalam dua
tahun terakhir sejak masa pandemi berakhir, selanjutnya peningkatan rata rata
jam kerja yang meningkat terutama pada musim haji mengakibatkan para
personel cukup kewalahan menangani tugas dan pelayanan yang ada.
Berdasarkan hasil penelitian (Vernanda Dwi Sasqia Putri & Suprapti alprapti,
2022) mengatakan bahwa di ”Bandara Adi Soemarmo Surakarta melayani
penerbangan domestik dan internasional tentunya bandara ini menjadi
mobilitas penumpang yang padat dan sangat sibuk apabila musim haji tiba”.

Selain musim haji masa pemilu yang dilaksanakan bertepatan saat penelitian
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ini dilakukan menyebabkan rata rata jam kerja meningkat, peneliti melihat
bahwa para personel yang jika sesuai Notam OH Bandara Nomor B0841/23
seharusnya mereka bekerja sebanyak delapan jam sehari dapat bekerja hingga
12 jam, serta event — event besar yang di laksanakan di kota solo
mengakibatkan peningkatan jumlah penerbangan pada periode tertentu yang

menyebabkan bertambahnya rata rata jam kerja para personel.

Schingga Berdasarkan Hasil studi dokumen yang telah di lakukan, diketahui
bahwa pada unit AMC terdapat sebanyak enam personel dan tiga shift dimana
setiap shift terdiri dari dua personel, kondisi ini dinilai belum ideal dan belum
mencukupi kebutuhan personel AMC untuk memaksimalkan tugas dan
pelayanan di sisi udara. idealnya pada unit ini seharusnya terdiri dari tiga
personel pershiftnya jika berdasarkan kebutuhan SDM Operation Airside
Bandara Adi Soemarmo sehingga dibutuhkan penambahan sebanyak 1 pﬁ;ﬂnel
di setiap shiftnya (selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran I), solusi ini juga
sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para personel
yang mengatakan bahwa diperlukannya penambahan personel pada unit AMC
guna meningkatkan pelaksanaan tugas dan pelayanan di sisi udara. solusi
penambahan personel juga telah di gunakan di penelitian sebelumnya oleh
(Putri %Sckolah, 2023) yang mengatakan bahwa pernambahan personel di unit
AMC diperlukan agar pelaksanaan tugas dapat dilaksanakan dengan baik

sesuai dengan prosedur AMC manual.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil obseggasi, wawancara, dan studi dokumen terkait
permasalahan yang telah penulis jelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan. Saat ini personel AMC di bandara Adi Soemarmo
Surakarta berjumlah enam orang yang terbagi atas tiga jabatan yaitu Airlines
Service Supervisor & Cargo Service Supervisor dan Aviobridge Operator yang
dimana terdapat tiga shift yaitu pagi, siang, dan libur. dalam satu shiftnya
terdiri dari dua personel. sesuai dengan kebutuhan standar SDM unit Airport
Operation Airside, idealnya pada unit ini dibutuhkan tiga personel setiap shif.
Sehingga dibutuhkan penambahan@tu personel guna menunjang pelaksanaan
tugas dan pelayanan di sisi udara. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa dampak dari kurangnya paoncl

pada unit ini menyebabkan beberapa tugas dan pelayanan di sisi udara kurang

maksimal.

B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dan kesimpulan yang telah

peneliti uraikan di atas, maka peneliti memiliki beberapa saran yaitu:

1. Melakukan penambahan personel atau rekrutmen guna memenuhi stand ar
kebutuhan personel pada unit AMC sehingga seluruh tugas dan pelayanan
terlaksana dengan baik serta tidak ada nya kelebihan beban kerja pada
personel yang dapat menyebabkan permasalahan seperti yang di uraikan di
bab sebelumnya.

2. Apabila penambahan personel belum bisa dilakukan maka penulis harap
dari pihak bandara melakukan pelatihan khusus atau refreshment kepada
para personel operasional untuk beberapa tugas yang membutuhkan
keahlian khusus atau agar meningkatkan keahlian dari para personel agar

ketika mereka melakukan pekerjaan yang diluar tugas mereka, maka

pekerjaan itu dapat terlaksana dengan baik.
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LAMPIRAN

Lampiran A Transkrip wawancara 1
a. Identitas Narasumber

1) Nama

2) Jabatan

3) Unit Kerja

4) Waktu

5) Lokasi

6) Metode

:Mas A

: Aviobridge Operator

: Apron Movement Control (AMC)

16 Juni 2024, 13:13 — 13:23 WIB

: Asrama Charlie Poltekbang Palembang

: Media Online (video online)

7) Pembuatan Transkrip : 16 Juni 2024

b. Isi Wawancara

Pertanyaann

Jawaban

“Assalamualaikum, selamat

pagi
mas, maaf mengganggu waktunya,

lagi kosong kan mas?”

“Waalaikumsalam zul, amann kok. Jad1i

bagaimana?”

“lzin mas mau melakukan

wawancara terkait penelitian saya”

“okee gass kan”

“yang pertama, Bagaimana peran

personel AMC dalam memastikan

“oke untuk peran amc utamanya di solo

sendiri kita kan tetap menjalankan

kelancaran  operasional di sisi | fungsi pengawasan, jdi kita melakukan

udara?” pengawasan di sisi udara baik itu
pesawat, kendaraan, ataupun pergerakan
petugas dan personel itu sendiri”

“okee, pertanyaan kedua, berapa | “pada saat ini kita di bandara solo ada 6

jumlah personel di unit AMC saat

1)

mni

personil yang terbagi 3 grup”

“berapa jumlah personel yang ideal
untuk mendukung pelayanan dan

tugas di sisi udara?”

“Jumlah personil ideal vya?.. kalau
menurut saya itu dalam 1 regu minimal
ada 3 orang jdi ada yang fokus di data

entry 2 lainnya bisa fokus di lapangan™

“apakah ada standar atau peraturan

“tentu saja adaa jadi kita punya standar
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yang mengatur jumlah personil di
unit AMC?”

untuk penetapan jumlah personil di unit

AMC”

“terus  bagaimana mas menilai
tingkat kebutuhan personel di
lapangan saat ini? Apakah jumlah
personil yang ada sudah sesuai
standard an peraturan dan mencukupi
untuk menangani tugas d an tanggung

jawab yang diberikan?”

“kalau untuk saat ini masih kurang yah,
apalagi hanya dengan 6 personil berarti
dalam 1 grup itu hanya ada 2 orang

saja”

“selanjutnya, Apa saja kendala yang
dihadapi dalam melakukan
pelayanan/tugas di sisi udara dengan

jumlah personil yang ada?”

“yaa..karna kebatasan personil itu kita
jadi. Apa yaaa istilahanya... cukup
kesulitan dalam membagi tugas baik
jasa entry kita dalam ruang kerja
maupun aktivitas pengawasan maupun
lainnya di sisi udara seperti pengawasan
pergerakan pesawat lalu juga docking
dan undocking tahu sendiri kita masih di

pegang oleh AMC”

“Lalu bagaimana mas
menggambarkan beban kerja
personel amc saat ini dengan jumlah

personel yang ada?”

“walaupun  saat ini kita masih
kekurngan personil dan saya juga masih
sering memback up tugas tugas lain tpi
itu semua masih di lingkup kerja AMC

walaupun dengan kekurangan personil™

“terus, Bagaimana ketersediaan
personel sekarang ~mempengaruhi
performa dan kesehatan personel

AMC?”

“sebenarnya cukup berpengaruh juga
yah apalagi untuk terkait kesehatan
fisikk dan mental ya. Kama memang
dengan keterbatasan personil kita juga
harus memenuhi target jam kerja
bulanan kan. otomatis beban jam kerja
kita bulanan akan jauh lebih meningkat.

Seperti itu”

“selanjutnya... apakah ada periode

“eech oke. Untuk itu biasanya kita di
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tertentu dalam setahun dimana beban

kerja meningkat signifikan?
Bagaimana mas sendiri
mengatasinya?”’

bandara solo ada musim haji seperti saat
ini. Itu jelas beban kerja kita amat
sangat meningkat mempengaruhi jam
kerja kita juga kalau untuk
mengatasinya saya biasa mengakali jam
kerja ya walaupun imbasnya kita
melakukan pekerjaan melebihin waktu

kerja kita itu bisa sampe 12 jam”

*“ Apakah rekomendasi Anda untuk
meningkatkan pelayanan operasional
melalui penambahan atau

peningkatan personel?”

“rekomendasi saya pada akhirnya kita
perlu penambahan personil juga untuk
meringankan beban kerja pada masing
masing personil dan meningkatkan

pelayanan disisi udara™

“Apa yang menyebabkan personil di

unit AMC ini berkurang mas?”

“dlu sebenarnya kita itu punya 9
personel bro tetapi 2 pensiun terus 2 nya

lgi pindah ke papua”

“baiklah terima kasih mas atas

waktunnya untuk melakukan
wawancara siang ini,
assalamualaikum warahmatullahi

wabakhatu”

“okee siaap sama sama masbro.
Waalaikumsalam warahmatullahi

wabarakhatu™




Lampiran B Transkrip Wawancara 2

a. Identitas Narasumber

1) Nama :Mas R

2) Jabatan : Aviobridge Operator

3) Unit Kerja : Apron Movement Control (AMC)

4) Waktu 16 Juni 2024, 19:37 — 19:53 WIB

5) Lokasi : Asrama Charlie Poltekbang Palembang
6) Metode : Media Online (video call)

7) Pembuatan Transkrip : 16 Juni 2024

b. Isi Wawancara

Pertanyaann

Jawaban

“Selamat malam mas, terima kasih
mas sudah menyempatkan waktunya
malam ini  untuk  melakukan

wawancara dengan saya.”

“Malam broo, okee lanjutt *

“Okee langsung  saja, untuk
pertanyaan yang pertama bagaimana
menurut mas peran personel amc
dalam memastikan ~ kelancaran

operasional di sisi udara?”

“Untuk kelancaran petugas pertama
kita setiap pagi briefing untuk
melakukan inspeksi di sisi udara yang
meliputi apron,service road, kita juga
melakukan pengecekan aviobridge

seperti itu sih bro”

“Okee siapp selanjutnya berapa
jumlah personel AMC saat ini mas?
Khususnya yang di lapangan yaa di

operasional”

“Kalau untuk di operasional sendiri
kita tiap shiftnya itu ada 2 orang ya
bro jadi ada regu jdi kalau di total ada

6 personel yang sekarang ini ada”

“Apakah ada standar atau peraturan
yang mengatur tentang jumlah

personel di unit amc mas?”

“tentu ada bro kita di unit AMC itu

punya standar jumlah personel”

Terus  bagaimana mas menilai
kebutuhan personel amc di lapangan
saat ini? Apakah jumlah personel

yang ada saat ini sudah sesuai

Untuk di soc sendiri kan ini kan
bandara cabang yaa jdi untuk saat ini
sangat kurang mengingat skill setiap

individu berbeda beda, jadi setiap
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standar dan mencukupi untuk
menangani tugas dan tanggung

jawab yang diberikan?

orang itu harus bisa semua seperti
aviobridge marshaller , input data. Jadi

kita itu harus bisa menguasai semua.

Okeeey selanjutnya selama
menjalani tugas degngan kondisi
yang terbatas apakah ada kendala
yang dialami dalam menjalani tugas

atau pelayanan di sisi ud ara?

Kalau menurut saya sih sangat kurang
banget dan banyak kendala mengingat
ditambah kita mengurus pesawat
reguler dan pesawat charter belum
lagi input data dan pekerjaan lainnya
jadi untuk kendala pastii ada dengan

jumlah personel yang ada.

Terus bagaimana mas
menggambarkan beban kerja
personel di amc saat ini terkhusus

yang mas rasakan?

Kalau buat saya sendiri sudah terbiasa
ya bro apa lgi dri awal saya datang
sudah harus bisa semuanya. Jadi saya
sudah terbiasa dengan beban kerja
yang ada

Dengan ketersediaan  personel
sekarang ini apakah mempengaruhi
performa dan kesehatan para

personel amc?

Kalau untuk mempengaruhi performa
dan kesehatan sudah pasti berpengaruh
ya bro mengingat cuaca yang g
menentu. Untuk mengantisipasi kita
harus bener bener menjaga kesehatan
dan minum vitamin takutnya nanti di
antara 6 orang ada yang sakit jdi kan
sisa 5 belum di tambah jika ada yang
cuti nah itu harus bener bener di jaga
kondisinya jangan sampai nanti kita
sakit malah di backup personel yang
lain karna memback up yang sakit
takutnya besok jadi sakit juga jadi

sakitnya gantian

Lalu apakah ada periode dalam
setahun  dimana  beban  kerja

meningkat signifikan? Lalu untuk

Kalau itu setiap tahun pasti ada
pengingkatan beban kerja signifikan

seperti periode haji kan dan event
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mas sendiri bagaimana

mengatasinya?

event besar lainnya seperti

pertandingan sepak bola dll dan untuk
mengatasinya kita bikin enjoy saja toh
juga ngeluh pun g akan seclesai
pekerjaan jadi kita jalani dengan

happy saja bro

Benar sih untuk

juga

pertanyaan selanjutnya apakah mas

mas,

saran untuk peningkatan

punya

pelayanan, mungkin dengan

penambahan personel atau lainnnya?

Untuk penambahan personel pasti itu
dibutuhkan ya bro untuk meningkatan

pelayanan di sisi udara

Apa yang menyebabkan personel di

ame kekurangan mas seperti saat ini

Jadi dulu kita di amc itu punya 9
personel dan waktu itu semuanya
aman aman saja semenjak 2 pensiun
dan | nya lagi pindah kita jadi

kekurangan personel dan sampai

sekarang belum ada penambahan lgi

bro

Okeee siap siaap paham. Terima
kasih banyak mass atas responnya,
wassalamualaikum ~ warahmatullahi

wabarakhatu

Siaap sama sama bro waalaikumsalam
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Lampiran C Transkrip Wawancara 3
a. Identitas Narasumber

1) Nama

2) Jabatan

3) Unit Kerja

4) Waktu

5) Lokasi

6) Metode

:Mas H

53

: Aviobridge Operator

: Apron Movement Control (AMC)

: 6 Juni 2024, 20:16 —20:33 WIB

: Asrama Charlie Poltekbang Palembang
: Media Online (video call)

7) Pembuatan Transkrip : 16 Juni 2024

b. Isi Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

. Selamat malam mas!

Selamat malammm

Aku ijin melakukan wawancara yah | iyaap
mas terkait penelitian ku
Nah untuk pertanyaan pertama mas | Kalau menurut saya untuk

bagaimana peran amc dalam

memastikan kelancaran operasional

di sisi udara

kelancaran..apanamanya. kita kan juga

berkolaborasi dengan pihak pihak
airlines juga untuk memastikan di area
airside itu aman dari fod, dan juga pasti

ada inspeksi itu sih kalau menurut aku

Nah untuk jumlah personel ame saat

ini ada berapa ya mas?

Untuk sekarang organik ada 3 dan untuk

aps ada 3 jadi totalnya 6

Kalau menurut mas berapa jumlah

personel ideal untuk di unit amc?

Kalau menurut saya yahh secara
keseluruhan itu minimal itu 7 supaya
nanti kalau ada yang cuti kita g
kewalahan sampai kerja 12 jam kalau
untuk normalnya saya kira 9 jadi setiap

shiftnya itu 3 yah

Selanjutnya apakah peraturan yang
mengatur tentang standar kebutuhan

personel di unit AMC

Ada pastinyaa

Bagaimana Anda menilai tingkat

Kalau unttuk pend apat pribadi tentu saja
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kebutuhan personel di_lapangan saat
ini? Apakah jumlah personel yang
ada saat ini sudah sesuai standar dan
mencukupi untuk menangani tugas

dan tanggung jawab yang diberikan?

kurang yah. Ngga aman

Apa saja kendala yang dihadapi
ketika dalam melakukan tugas atau
pelayanan disisi udara dengan

jumlah personel yang tersedia

Kalau untuk kendala yang dihadapi
menurut saya pasti ada yaa. contoh
dalam pelayanan aviobridge ya itu
terkadang kita dengan kondisi personel

yang ad a itu masih kurang optimal

Menurut mas bagaimana? beban
kerja personel amc saat ini terkhusus

yang mas rasain

Beban kerja yaa... ummm sekarang kita
berfokus pada job masing masing saja
sih kyk contohnya mas rezza itu
pelaporan terus saya untuk pengerjaan
data entry terus mas al itu eeee lebih ke

inalix juga siih kyk begitu.

Teruss eee bagaimana ketersediaan
personel sekarang ~mempengaruhi
performa dan kesehatan personel

amc sekarang mas?

Ekhemm. Performa yaa.... kalauu untuk
sekarang eee sek broo mikir......kalau
untuk performanya pasti menurun ya
karna kyak kesehatan begitu contoh ada
I sakit pasti yg lain harus gantiin jdi
bertambah jam kerjanya orang yang
gantiin kalau kyk begitu mudah terkena
sakit juga jadinya sakitnya ganti
gantiann. Pernah soalnya kejadian

kayak gitu

Kalau untuk periode tertentu dalam
setahun apakah ada mas dimana
beban kerja meningkat secara
signifikan?bagaimana mas mengatasi

itu?

Beban kerja meningkat?.....pasti masa
masa haji lah beban kerja itu meningkat
bangett. Kalau untuk cara mengatasinya
pasti istirahat supaya tidak down kalau
pas shift malam sebisa mungkin

sempatin  tidur sebentar. Pokoknya
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istirahat sih kalau aku

Apa solusi mas untuk meningkatkan

Yaaa kalau saya sihh yang pertama
penambahan personel pasti yang kedua
beban kerjanya jangan ditambah lagi
hahahah karna sekarang kan beban kerja
kami udah banyak banget. Kalau bisa
nanti kamu bikin laporan begitu ke AP
biar di tambahin gitu personel dsini

hahahah

Hahahahha itulah gunanya aku buat
penelitian ini mas biar masukan juga

buat bandara kan

Hahahha iyaa benerrr itu

Nah terus kira kira apa ini penyebab
kurangnya personel di unit AMC?

Penyebab ya? Mungkin kalau dari

kacamata  pimpinan  itu  melihat
penerbangan di solo itu masih sedikit ya
jadi blum ada penambahan sama
kemarin itu jamannya mas reza personel
di amc ada 9 terus pensiun 2 pas aku
masuk personel di AMC itu 7 7 tpi g
lama kemudian 1 orang pind ah ke papua

jadilah sekarang personel kita tinggal 6

orang
Oooohh siappp paham pahammm | Okeee okeee siaapp broo smoga
mass makasih banyak ini mas sudah | dilancarkan semuanyaaa bentarr lgi
luangin waktunya doain TA ku lancar | sud ah kerja kann
mas wkwkwk
Iyaa mass hahah terima kasih yah | Okeee bro semangattt yaa.

mas aku ijin tutup soalnya mau lanjut

wawancara pak rifki.

assalamualaikum

Waalaikumsalam




Lampiran D Transkrip Wawancara 4

a. Identitas Narasumber
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Nama :Pak R
Jabatan
Unit Kerja
Waktu
Lokasi

Metode

b. Isi Wawancara

: Airline Service Supervisor

: Apron Movement Control (AMC)

26 Juni 2024, 20:02 —20:17 WIB

: Asrama Charlie Poltekbang Palembang
: Media Online (video call)

Pembuatan Transkrip : 16 Juni 2024
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Pertanyaan

Jawaban

Selamat malam pak rifkii

Malammm gimanaa broo?

Jadi saya lagi buat penelitian pak
untuk tugas akhir saya yang judulnya
peningkatan pelayanan operasional di

sisi udara melalui analisis ketersediaan

personel amc di band ara. adi
32
soemarmo dan salah satu teknik

pengumpulan data yang saya gunakan
itu adalah wawancara jadi saya mohon
jin  melakukan

bapak.

wawancara sama

Hmm okee broo lanjutt ajaaa. Perlu

sayaa rekam g ini?

G perlu pak biar saya saja yang rekam
nanti bapak tinggal jawab pertanyaan

sayaa

QOoohh oke okeee silahkan bro

Oke siap pak, yang pertama Pak
Bagaimana peran personil AMC dalam
memastikan kelancaran operasional di

sisi udara

Karena AMC kita avio operatomya
terbatas terus avio kita kan ada 4 avio
dan pada saat peak hours itu ada tiga
pesawat yang bersamaan landing,
bersamaan handle ibaratnya ada yang
minta pasang Ada yang minta tarik.

ini perannya kita harus bagi fungsi lah
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bagi tugas pencatatan dokumen sama
undokingan-

docking sama pengawasan di apron

Terus untuk jumlah personil AMC di
lapangan pada saat ini itu berapa

totalnya

sekarang kalau total keseluruhan 6

orang jadi pershiftnya itu ada 2 orang

menurut Bapak berapa nih jumlah
personil yang ideal untuk mendukung
dan

meningkatkan pelayanan

operasional di sisi udara

Pershift itu harusnya idealnya 3 orang
jadi ada yang dilapangan ada juga
yang standby di kantor kalau 2 orang
kan biasa kita semua di lapangan jdi

kantor itu kosong

oke terus menurut Bapak apakah ada
standar atau peraturan yang mengatur

tentang jumlah personil di unit AMC

Ada broo itu nanti tanya aja sama pak
henry nanti kamu liat disitu standarnya

berapa orang

Bagaimana bapak menilai tingkat
kebutuhan personel di lapangan saat
ini Apakah jumlah personil Yang ada
sekarang itu sudah sesuai standar dan
mencukupi untuk menangani tugas

dan tanggung jawab yang diberikan

Kalau sesuai standar ya nggak karena
Emang kebutuhan personalnya kan
kurang di unit AMC cuman kita bantu
nulis data itu kita bantu pada saat
pengoperasian Avio jadi pengisian
datanya itu kadang nggak faktual ada
ini

lewat ada

yang
ketika ada traffic

yang

Oke Pak terus selanjutnya dengan

jumlah  personil sekarang yang
jumlahnya 6 orang Apakah ada
kendala yang dihadapi dalam

melakukan pelayanan dan tugas di sisi

udara

kendala Kebanyakan sih Komplain
Komplain tentang ini pelayanan Avio
itu aja kita itu sama ketika kita di
yang
mengangkat telepon nggak ada yang

lapangan kan nggak ada
stand by dikantor jadi datanya itu data
rapelan kita ngerapel datanya nanti
setelah sepi penerbangan baru kita bisa

masukin semua datanya di inalix itu

siap Terus selanjutnya Bagaimana nih

kalau beban kerja kan tanggapanku
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tanggapan Bapak dengan beban kerja
personil di unit AMC saat ini beban
itu

kerja ~masing-masing personal

khusus untuk bapak sendiri

setiap tahun kan kita minta

penambahan personil cuman belum di-
acc. beban kerjanya ya akibatnya
menambah beban kerjanya seperti
penginputan datanya jelek pengawasan
berkurang ada

juga nggak

berfokus

yang
pada bagiannya masing-
melakukan

masing karena harus

pekerjaan lainnya juga

Siap pak Terus bagaimana
ketersediaan personel sekarang
mempengaruhi performa dan
kesehatan masing-masing personal
AMC itu Pak

kalau kesehatan kita kadang diabaiin
aja ya karena udah biasa yang jadi
masalah itu ketika kita bekerja sampai
12 jam sampai 24 jam seperti sekarang
ini itu kami rentan terkena sakit dan
tentu saja mempengaruhi performa
kerja para personel kama mereka kerja
overtime disebabkan oleh kegiatan haji

sekarang kan

apakah ada periode tertentu dalam

setahun di mana beban kerja

meningkat signifikan Terus bagaimana

bapak sendiri mengatasi itu

iya kalau periode tertentu dalam
setahun pasti masa Haji Ya seperti
sekarang ini di mana jam kerja kita itu
benar-benar 24 jam karena harus ada
stand by ada juga penerbangan haji
yang dilakukan pada malam hari kan
jadi menurut saya itu sih Masa haji itu
paling

beban

yang mempengaruhi

meningkatnya kerja dalam
setahun tapi biasa juga ada event-event
besar lainnya seperti kemarin kamu
lihat sendiri kan piala dunia yang

dilaksanakan di Solo

Siap pak selanjutnya Apakah bapak

ya pasti Diperlukan ya penambahan
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punya rekomend asi untuk
meningkatkan pelayanan di sesudah

misalnya seperti peningkatan personil

personil menurut saya solusi yang
paling tepat untuk meningkatkan
pelayanan itu ya penambahan personil
tapi kami juga udah  biasa
mengirimkan Rekomendasi ke kantor
untuk penambahan personil di unit

AMC

terus apa yang menyebabkan personil

di unit AMC itu berkurang Pak

penyebabnya itu ada yang pindah
tugas ada yang pensiun dan sampai
sekarang itu belum

ada penambahan lagi

Oke Pak wudah terjawab semua
pertanyaan ~ wawancaranya terima
kasth banyak Pak wudah luangin
waktunya Maaf mengganggu
waktunya malam ini Pak hahaha

oke bro aman-aman

doain pak lancar ini tugas akhirnya

Aamiin semoga di lancarin semuanya.

penempatan di mana Bro nanti?

belum Pak nanti wisuda baru di tahu

penempatannya

Oh oke oke bro oke lanjut lah

kalau begitu makasih banyak sekali
lagi Pak selamat malam
assalamualaikum warahmatullahi

wabarakatuh

ya malam Waalaikumsalam

Warahmatullahi Wabarakatuh




Lampiran E Dokumentasi Wawancara
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Lampiran F struktur unit yang membidangi fungsi AMC

4

Instruksi kerja.

2. Struktur Unit yang membidangi fungsi amC
Unit yang membidangl fungsi AMC terbagi menjadi beberapa bidang pekerjaan,
antara kain :

Supervisor yvang bertugas untuk

1) memastikan kesiapan fasilitas Apron Moverment dan Avio Brigdge dapat
diberikan kepada Airfines;

2]  mengelola setiap personel yang terlibat dalam kegiatan Apron AMovement
dan Avlo Bridge memberlkan jasa sesual dengan SLA yang telah ditetapkan;

3) berkoordinasl dengan pihak eksternal, seperti ainline, ground handling, dan
pihak terkait lainnya;

4)  menghadapi situasi atau keadaan insidentil yang terjadi di lapangan;

5]  membuat dan menyerahkan laporan secara berkala kepada atasan
langsungnya, sepert! lapuran harian, maupun laporan bulanan; dan

&) menjalankan tugas lain yang diberikan atasannya

Bagian Pelayanan Plotting Parkir Pesawat Udara yang bertugas untuk

1) mekikukan Plotting/penempatan Parkir Pesawat Udara;

2] menghkoordinasikan pemberian pelayanan oviobridge kepada Operator
Aviobridge; dan

3) menyampalan informasi parkir pesawat serta berkoordinasi dengan
airlines/ground handling operotor.

Bagian Pelayanan Garbarata/Aviobridge yang bertugas untuk membarkan

pelayanan Garbarata/owviobridge sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaky

Bagian Pelay. Penga di Wilayah Apron Bandar Udara yang bertugas

untuk melakukan pengawasan terhadap seluruh keglatan operasional dan

keselamatan agar sesuai dengan standar yang berlaku

Bagian Pengelolaan Data Lal Lintas Udara yang Bertugas untui

1) melakukan pengolahan dan pembuatan laporan data lalu lintas
penerbangan

2) memastikan keakuratan data lalu lintas penerbangan
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Lampiran G Formula kebutuhan personel untuk operasional follow me car dan

pengawasan lapangan

| e e
plottar; dan

3 planner

b, Ageun Muvement Control Operaion teedin darl 3 [t

masing-masing dawaki okeh 1 (satu) ng person

1) leam epder;

) woordinator avicbridge dan pengawasan, dan

i boor dingtor operasoral aidine & Ground handling

t Cperasional Foliow Me Car can Pengawasan Lapargan diperhibungkan denga

™ula kebutuhan persone| unbuk Operasional Follow Mre Cor dan Fenpawasan

Laparyan adaiath sebage benkut

KEBUTUHAN Frosened o (h
Keterargan
12 heriah Persone! Pergawakar tiap Kendaraar
21 1K = hemiah Kebuturan Tollow Me Car) bendaraan inspeksi operasional

11§ = humiah Shifi

b Folba Mt Car adalah sedagai bearlut

Formuls Perhrungan fas

LIMILAM PENERBANGAN SEHARL - 1

BATA-RAT A PG

Netlpeangan

] lumiah Penerzangas adaba® pomiah cerperaban (Arasl & Depsrture| delam sal.
hai dibeg cun

W pergawaian Jodiah LT @ “bangan

ba hasi 1otal yarg ddapat bsang dai devimal 5, maka dlskukan permtulatas

b Damat
il = 3,49, maka dBulathan menjad 3

hasi total yarg didepat adalsh desimal 5 atau , mika dilsko; bas

perreiletan be alss

Mas  hiil = 551 méka dBulathan me

L] Bagl jumiah bandar wddra ya

el 1

voral dvosndge d hoeng cengan formels gehitungan ketutuhan 3006 untuk

reniorel Avnsodpe sdeleh veliage terikut
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Lampiran H formula perhitungan kebutuhan SDM untuk operasional Aviobridge

Ogeee bl doaridge dhewng sreegs e petishan SO umbuk
Oipmet snicnad Avioserdge sdelsh seliage twribut
Range hoelib e gerabak
%iirme
r ’
0-& 0
fumiah Gk Komtnien
Rl
Penarmsedy
1 . "
Kenerargan
DM opurator avabridge in adale® e sebutuhar

Perhgungas astusaha
minimeam per shift
Pemgungy~ umizh cebutohan ddzsarean begacn maennr uwiogs Bersast

i umlah limiiias Aw00r il gy

B ireertas pematanan meotetps Goetsan pemdaan se anclngge e

14 mamph furg Eoet ssn peinabaman pe ol dge ger haes adalah sebagy bedbu

Pefraka n e oLy GJe per Nar

seelal Aaonn dga

teterwngan
wid dapat gari peniah pamaiala
pormi i Bgw | dalarn B boda

go parg tevsacha Unilub

rand, yak
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Lampiran 1 Standar kebutuhan SDM unit operation airside Bandara Adi

Soemarmo Surakarta

Tabel Perhitungan SDM Airport Operation Air Side Per Shift

Koordinator | Koordinater Ops. Koordeatr | Koordinator Ops.
Tewn Leader ¥ Team Leader i
/ w Ploees Planner Aviobidge & | Arfine & Grownd Joas Plotter Plannes Mviabridge & | Aifine & Ground

Pengiwisan Hindirg " Penprwasan Handling

1 ! 1 1 1 1 1

Berdasarkan tabel diatas, Total kebutuhan (Standar) personil unit Aiport Operation
Airside yaitu 6 personil per Shift. Kondisi eksisting saat ini total personil Airport
Operation Airside yaitu 2 personil per Shift, maka terdapat kekurangan (Gap) sebanyak
4 personil.

KEBUTUHAN MINIUM | EXSSTING

Koordingtor muﬂrwopl Koordinator | Koordinator Ogs.

Il Tl

faammer Poter | Plamer | Avobrdge’ |Arine & Grund f:":::: Poter | Marver | Aviotvige® | e & Ground
Pengawasan Handling Pengawasan Handling

1 ! 1 1 1

Berdasarkan tabel diatas, Total kebutuhan Minimum (Optimal) personil unit Aiport
Operation Airside yaitu 3 personil per Shift. Kondisi eksisting saat ini total personil
Airport Operation Airside yaitu 2 personil per Shift, maka terdapat kekurangan (Gap)
sebanyak 1 personil per Shift. Adapun dalam hal ini, berdasarkan
KEP.DU.28/0M.07/2021 pada Bab Il point B.3 (Kebutuhan Personil), personil eksisting
saat ini juga membackup atau melaksanakan pelayanan operasional Follow Me Car.
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Lampiran J Lembar Hasil Observasi 1

Lembar Observasi

Waktu Observasi +10.30 - 11.00 am
Tanggal : 15 November 2023
Lokasi : Unit AMC
Pendamping : Alvariz Ilham W.
Observer : Muhammad Fitrah Azizulhaq Erwin Thayf Putra
Terlaksana
NO | Aspek yang Di ti Ket:
pek yang Diamati Vo Tk eterangan
1 | Terjadinya Penerbangan di  bandara adi
peningkatan jumlah v soemarmo masih  normal dan
penerbangan belum ada peningkatan yang
signifikan
2 | Beban kerja personel Personel pada unit AMC masih
yang bertambah . melakukan tugas mereka sesuai
jobdesk
3 | Meningkatnya rata — Belum adanya peningkatan rata
rata  jam  kerja & rata jam kerja karna penerbangan
personel msih normal dan belum ada
lonjakan traffic
4 | Pelayanan di sisi| Pelayanan pada sisi udara masih
udara berjalan sebagaimana mestinya
dimana penulis belum
menemukan adanya kendala yang
signifikan  selama  menjalani
observasi
5 | Kekurangan personel Berdasarkan standar kebutuhan
pada unit AMC v SDM  Airside Bandara Adi
Soemarmo. pada unit AMC
jumlah personel yang ada belum
scsuai dengan kebutuhan dan
dibutuhkan penambahan personel
6 | Penurunan Performa Para personel masih
scria keschatan v melaksanakan pekerjaan mercka

dalam kondisi yang schat dan
prima

Surakarta, |5 November 2023
Pendamping

Y

Alvaris [Tham W,
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Lampiran K Lembar Hasil Observasi 2

Lembar Observasi

Waktu Observasi +10.00-10.30 am
Tanggal : 30 November 2023
Lokasi : Unit AMC
Pendamping : Alvariz ITham W,
Observer : Muhammad Fitrah Azizulhaq Erwin Thayf Putra
Kesesuaian
NO | Aspek Diamati Ket
spek yang Diamati Yo TTiaak clerangan
1 | Terjadinya Terjadinya peningkatan jumlah
peningkatan  jumlah penerbangan dikarenakan
penerbangan adanya event piala dunia U17
yang di laksanakan di solo dan
juga masa pemilu menjadi
v penyebab meningkatnya
penerbangan
2 | Beban kerja personel Para personel melaksanakan
yang bertambah tugas sesuai jobdesk mereka dan
v membackup tugas lain
3 | Meningkatnya rata — Peningkatan rata rata jam kerja
rata jam ketja personcl terutama pada masa pemilu
v ‘- hal P
melaksanakan penerbangan di
luar jam operasional
4 | Pelayanan di sisi| Dalam pelaksanaan tugas dan
udara pelayanan  dimana  personel
melakukan data entry karna
tidak adanya personel yang stay
di  kantor kama semuanya
sedang melakukan pelayanan di
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sisi udara scperi pengawasan
private jet, pclayanan aviobridge
dil

Kekurangan personel
pada unit AMC

Personel pada unit AMC
berjumlah 6 orang yang dinilai
msih belum memenuhi standar

kebutuhan

Penurunan  Performa
serta kesehatan
personel

Dikarenakan jam kerja mulai
meningkat performa personel
mulai menurun tetapi  belum
adanya terlihat personel yang
sakit

Surakarta, 30 November 2023
Pendamping

Alvaris Ilham W.
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Lampiran L Lembar Hasil Observasi 3

: Muhammad Fitrah Azisulhaq Erwin Thayf Putra

Keterangan

Masa pemilu dan pelaksanaan
piala dunia masih menjadi
penyebab meningkatnya
penerbangan serta dimulainya
arus mudik nataru

Para personel masih
melakukan tugas mercka dan
juga melakukan backup ke
tugas lain

Rata rata jam kerja personel
masih normal walau sesekali
mereka harus standby di kantor
sampai jam 10 kama masih
harus melakukan pengawasan
pesawal charter

Terjadinya beberupa komplen
dari pihak maskapai terkait
undocking  aviobridge kama
personel yang bertugas sedang

Lembar Observasi
Wiikty Ohservasi :10.15 — 10.45 am
Tanggal : 15 Desemnber 2023
Lokasi : Unit AMC
Pendamping : Alvariz TTham W.
Observer
Terlaksana
N i .
O | Aspck yang Diamati Ya Tidak
1 | Terjadinya
peningkatan  jumlah
v
2 | Beban kerja personel
yang bertambah &
3 | Meningkatnya rata —
rata jam kerja personel
s
4 | Pelayanan  di  sisi
udara
v
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melayani pesawat di avio

lainnya

Kekurangan personel
pada unit AMC

Personel pada unit ini tetap
berjumlah 6 personel dengan
pembagian 2 personel tiap
unitnya dari yang scharusnya 3

Penurunan  Performa
serta kesehatan
personel

Terdapatnya personel yang
melakukan  tugas  dalam
keadaan kurang sehat
diakibatkan kurang tidur dan
kelelahan

Surakarta, 15 Desember 2023
Pendamping

W

Alvaris [lham W,




Lampiran M Lembar Hasil Observasi 4

Lembar Observasi

" Waktu Observasi  : 11.00—11.30 am
Tanggal : 30 Desember 2023
Lokasi : Unit AMC
Pendamping : Alvariz Ilham W.
Observer : Muhammad Fitrah Azizulhaq Erwin Thayf Putra
Terlaksana
Ni Aspek Diamati Keterangan
0 pek yang Diamati Vo TTidek g
1 | Terjadinya Libur nataru menjadi penyebab
peningkatan  jumlah utamanya jumlah penerbangan
ban, .
peRcIbERD meningkat serta masa pemilu
dimana  Gibran rakabuming
cukup  sering mclakukan
v penerbangan diluar  jam
operasional yang dimana bisa
berlangsung hingga pukul 2 pagi
2 | Beban kerja personcl Personel masih  melakukan
yang bertambah

pekerjaan sesuai tupokis mereka
v serta membackup tugas lain
seperti melakukan pengawasan
di sisi udara, pengoperasian
follow me car dan pelayanan di
sisi udara

3 | Meningkatnya rata — Dengan ada nya penerbangan
rata jam kerja personel yang bisa berlangsung hingga
pukul dua pagi tentu saja

v berdampak pada rata rata jam

70




Lampiran N Tugas Dan Pelayanan di Sisi Udara
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